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Tumbuhan herba merupakan tumbuhan biji tertutup (Agiospermae) yang 

tergolong bersifat kosmopolit, memiliki daya saing hidup yang tinggi, tidak 

terpengaruh cuaca dan iklim sehingga mampu hidup pada habitat apa saja 

termasuk di Kawasan Restorasi Stasiun Riset Soraya. Kawasan Restorasi Stasiun 

Riset Soraya merupakan kawasan pengembalian kembali keadaan hutan yang 

mengalami kerusakan ke kondisi semula atau hampir menyerupai kondisi semula, 

yang mulai dilakukan tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengindetifikasi 

jenis tumbuhan herba dan menganalisis tingkat keanekaragaman. Identifikasi 

dilakukan untuk mengetahui nama serta pengelompokkan, sedangkan analisis 
keanekaragaman dilakukan untuk mengetahui jumlah jenis atau jumlah individu. 

Penelitian ini dilakukan di kawasan Restorasi Stasiun Riset Soraya, pada bulan 

Desember 2021. Metode penelitian menggunakan line transect dengan panjang 

100 m, dan pengambilan sampel dilakukan dengan teknik pembuatan plot 1x1, per 

20 m line transect dilakukan pengambilan sampel sebanyak 18 plot. Hasil pada 

penelitian ini ditemukan nya 3431 individu tumbuhan herba dari 40 Spesies dan 

26 familia. Spesies Asystasia gangetica merupakan spesies yang paling dominan 

mencapai 585 individu sedangkan familia dari Poaceae merupakan familia 

dengan jumlah jenis terbanyak yakni 5 jenis spesies, dengan perolehan nilai 

H’2,743 yang dikategorikan dengan nilai keanekaragaman sedang.  
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Herbaceous plants are closed seed plants (Agiosperms) which are classified as 

cosmopolite, have high life competitiveness, are not affected by weather and 

climate so that they are able to live in any habitat. This study aims to identify 

types of herbaceous plants and analyze the level of diversity. Identification is 

carried out to find out the names and groupings, while diversity analysis is carried 
out to find out the number of types or the number of individuals. This research 

was conducted in the Restoration area of the Soraya Research Station in the 

Leuser Ecosystem Area in December 2021. The Soraya Research Station 

Restoration Area is an area to restore the state of the forest that has been damaged 

to its original condition or almost resembles its original condition, which began in 

2019. The research method uses a line transect with a length of 100 m, and 

sampling is carried out with a 1x1 plot making technique, per 20 m line transect 

18 plots are taken. The results of this study found 3431 individuals of herbaceous 

plants from 40 species and 26 families. Asystasia gangetica species is the most 

dominant species reaching 585 individuals while the family of Poaceae is the 

family with the highest number of species, namely 5 species species, with an 

H'2,743 value categorized with moderate diversity values. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia memiliki ribuan spesies flora dan fauna (Noviar, 2016). Indonesia 

diperkirakan memiliki 25% dari spesies tumbuhan berbunga yang ada di dunia 

dengan jumlah 20.000 spesies, 40% merupakan tumbuhan endemik Indonesia, dan 

400 spesies tumbuhan palem (Kusmana, 2015). Elizabeth dkk (2014), menyatakan 

bahwa terdapat sekitar 1.500 jenis alga, 80.000 jenis tumbuhan berspora (seperti 

Kriptogam) berupa jamur, 595 jenis lumut kerak, 2.197 jenis paku-pakuan serta 

30.000–40.000 jenis flora tumbuhan berbiji (15,5% dari total jumlah flora di 

dunia). Indonesia merupakan Negara megabiodiversity dunia yang memiliki 

keanekaragaman hayati paling melimpah dengan keunikan, keaslian, dan 

keindahan hutannya. 

Ismaini dkk (2015), menambahkan hutan sebagai ekosistem harus dapat 

dijaga kualitas serta kuantitasnya. Hutan dijadikan sebagai sarana 

berkembangbiak, tempat hidup, tempat mencari makan, termpat bersitirahat, 

sebagai sumber oksigen dan sebagai sumber penyedia air (Hadi, 2016). 

Ketergantungan manusia dengan hutan merupakan manifestasi dari masyarakat 

untuk hidupnya (Suharti, 2015). Ismaini dkk (2015) berpendapat bahwa 

pengelolaan hutan yang hanya mempertimbangkan salah satu fungsi saja akan 

menyebabkan kerusakan pada hutan.  

Eksploitasi yang berlebihan dapat menyebabkan penurunan kelimpahan 

jumlah individu dari tiap jenis yang dieksploitasi, berkurang atau hilangnya 

keanekaragaman atau bahkan kerusakan pada ekosistem (Kusmana dan Agus, 

2015). Menurut laporan dari FAO tahun 2000, rata-rata kerusakan hutan Indonesia 

setiap tahunnya mencapai 1,3 juta hectare (1,2 persen dari total keseluruhan hutan 

yang ada). Kondisi ini terus berlanjut hingga saat ini, dalam catatan Forest Watch 

indonesia, laju deforestasi hutan Indonesia periode 2009-2013 mencapai 1.13 juta 

hektar pertahun (Forest Watch Indonesia, 2014).  
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Permasalahan terbesar yang dihadapi khususnya wilayah hutan adalah 

maraknya perambahan hutan sehingga mengakibatkan kerusakan kawasan hutan 

yang sangat parah. Adanya penebangan yang tidak terkontrol baik yang resmi 

maupun yang liar (illegal logging), kebakaran hutan, serta upaya untuk mengubah 

areal hutan menjadi areal pertanian atau pemukiman masyarakat setempat 

(Ginting dkk, 2010). Hilangnya hutan-hutan tersebut artinya hilangnya berbagai 

jasa yang disediakan oleh hutan seperti pengatur daur hidrologi, penyimpan 

karbon, dan tentunya penyedia sumber daya hayati yang merupakan sumber 

pangan bagi manusia (Qodriyatun, 2016).  

Dalam situasi ini restorasi atau rehabilitasi dapat disarankan ketika suatu 

ekosistem telah berubah ke tingkat tertentu sehingga tidak bisa lagi diperbaiki 

atau memperbaharui diri sendiri. Menurut Pambudi (2020), menyatakan bahwa 

restorasi merupakan suatu taktik yang digunakan untuk mengembalikan lahan 

yang mengalami kerusakan (degradasi) atau terganggu (disturbed) ke kondisi asli 

atau mendekati kondisi aslinya. Dengan upaya restorasi, kemungkinan pulihnya 

proses ekologi akan kembali, serta ketahanan yang menjadi syarat berlangsungnya 

pemulihan sistem dapat tercapai.  

Degradasi hutan merupakan salah satu ancaman kelestarian 

keanekaragaman hayati (Mariati dkk, 2014). Pulihnya suatu ekosistem dapat 

dilihat dari kembali subur komponen penyusun hutan. Salah satunya adalah 

tumbuhan herba yang merupakan bagian dari penyusun hutan (Hutasuhut, 2018). 

Menurut Hutasuhut (2011), tumbuhan herba merupakan tumbuhan yang hidup 

pada daratan maupun daerah berair yang berukuran jauh lebih kecil jika 

dibandingkan dengan semak, tiang dan pohon yang batangnya basah dan tidak 

berkayu. Tumbuhan herba memiliki daya saing yang kuat dan adaptasi yang tinggi 

terhadap tumbuhan disekitarnya sehingga mampu tumbuh di lahan yang kosong. 

Tumbuhan herba dalam habitatnya sangat berbeda jumlah yang dihasilkan oleh 

suatu wilayah yang memiliki perbedaan habitat seperti pada habitat yang 

kelembapannya tinggi hingga daerah yang kering.  

Hakim (2015), juga menyatakan bahwa Indonesia diperkirakan menjadi 

habitat bagi 30.000 sampai 40.000 jenis tumbuhan herba yang tersebar di 
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nusantara. Menurut Ainiyah dkk (2017), tumbuhan herba memiliki peran sebagai 

sumber makanan, bagi satwa yang menempati kawasan tersebut, sebagai indikator 

kesuburan tanah, penghasil serasah dalam meningkatkan kesuburan tanah, 

mencegah terjadinya longsor pada suatu kawasan, dengan menyerap kelebihan air 

hujan agar terjaga dari bahaya erosi. Erosi yang terjadi terus menerus dapat 

menghayutkan unsur hara pada lapisan atas tanah sehingga mengakibatkan 

hilangnya kesuburan tanah.  

Puspitasari (2016), menambahkan bahwa tumbuhan herba juga di 

manfaatkan sebagai bahan pangan, sebagai penutup tanah serta menjaga 

kelembapan sehingga proses dekomposisi dapat berlangsung dengan lebih cepat, 

agar dapat menyediakan unsur hara bagi tanaman pokok. Selanjutnya Anaputra 

dkk (2015), menambahkan peranan herba juga penting saat mengalami suksesi 

yang ditandai dengan banyaknya tumbuhan pionir, sumber kekayaan nutfah 

misalnya seperti kelestarian satwa liar sebagai komponen ekosistem yang 

dipengaruhi oleh kehadiran dan keaneragaman tumbuhan bawah sebagai tempat 

hidup dan fungsi lainnya.  

Berdasarkan survey yang telah dilakukan di Wilayah Restorasi Soraya 

terdapat beberapa jenis tumbuhan herba diantaranya adalah patikan kebo 

(Euphorbia tirta), gegambut (Passiflora foetida), bunga taik ayam 

(Stachytarpheta jamaicensis), akar pependang (Vigna unguiculata L.) dan rerukut 

(Asystasia gangetica). Berdasarkan hasil wawancara dengan Sabaruddin (2021), 

wilayah Restorasi Soraya dulunya merupakan lahan milik masyarakat yang 

ditanami sawit dan sudah diganti rugi oleh pihak FKL. Wilayah Restorasi Soraya 

sejauh ini luasnya mencapai 99 ha, diketahui bahwa sebagian dari lahan ini sudah 

dilakukan penebangan, sebagian lagi sedang ditebang, dan sebagian lagi belun 

dilakukan penebangan karena masih mengambil hasil dari pemanenan sawit.  

Penebangan lahan yang dijadikan wilayah restorasi dimulai pada tahun 2019, 

Penebangan rute transek 1, 2 dan 3 dilakukan pada bulan Oktober tahun 2019, 

penebangan rute transek 4, 5, 6 dan 7 dilakukan pada bulan Juni tahun 2019.  

Penelitian tentang keanekaragaman tanaman herba telah dilakukan 

sebelumnya oleh Larutu dkk tahun 2014 di desa Bobo kawasan Taman Nasional 
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Lore Lindu Sulawesi Tengah, hasilnya terdapat 16 jenis tumbuhan herba yang 

hidup di hutan primer serta 22 jenis tumbuhan herba yang hidup di hutan 

sekunder. Aglaonema simplex Blume (Araceae) adalah jenis herba yang memiliki 

INP tumbuhan tertinggi di hutan primer (42,03%) sedangkan Tacca palmate 

Blume (Taccaceae) adalah tumbuhan herba yang memiliki INP tumbuhan 

tertinggi di hutan sekunder (38,80%). Berdasarkan perhitungan Indeks 

Keanekaragaman Jenis (H’) tumbuhan herba pada kedua tipe hutan tersebut masih 

tergolong sedang dengan nilai (H’) pada hutan primer sebesar 2,55% dan pada 

hutan sekunder sebesar 2,85%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Megawati dkk tahun 2017, tentang 

Keanekaragaman Suku Asteraceae di sekitar Danau Kalimpa’a Kawasan Taman 

Nasional Lore Lindu, yang dilakukan pada bulan Mei sampai September. 

Menggunakan metode teknik eksplorasi pada 7 titik lokasi penelitian. Identifikasi 

dilakukan di Laboratorium Biodiversitas Jurusan Biologi FMIPA UNTAD. 

Memperoleh hasil yaitu tumbuhan Asteraceae di sekitar danau Kalimpa’a 

berjumlah 12 jenis, terdiri dari 12 genus dan 4 tribe, yaitu: Acmella paniculata, 

Adenostemma viscosum, Ageratum conyzoides, Austroeupatorium inulaefolium, 

Bidens pilosa, Dicrocephala bicolor, Eclipta prostrata, Erigeron sumatrensis, 

Galinsoga parviflora, Sonchus arvensis, Synedrella nodiflora, dan Youngia 

japonica. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hutasuhut 2018, penelitian dilakukan mulai 

dari bulan Agustus hingga bulan September di kawasan Cagar Alam Sibolangit 

Kabupaten Deli Serdang. Didapatkan 136 jenis herba yang termasuk kedalam 44 

famili dan dua kelompok (Pteridophyta dan Spermatophyta). Jumlah jenis 

terbanyak dari kelompok Pterydophyta adalah Polypodiaceae sebanyak 18 jenis 

dan kelompok Spermatophyta adalah Poaceae sebanyak 10 jenis dan Urticaceae 5 

jenis. Indeks Nilai Penting (INP) dari seluruh jenis berkisar antara0,216 - 

26,332%. Jenis yang paling dominan adalah Micania micrantha dengan INP 

26,332 %. Indeks Keanekaragaman dan Indeks keseragaman jenis-jenis herba 

berturut-turut adalah 3,083 dan 0,321. 
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Merujuk pada penelitian yang telah dilakukan oleh Wantoni tahun 2021 

mengenai Keanekaragaman Tumbuhan Herba di Wilayah Restorasi Tanah Rata 

Kawasan Ekosistem Leuser Kabupaten Aceh Tamiang, mendapat hasil sebagai 

berikut: ditemukan sebanyak 1500 individu pohon, 46 spesies dari 27 famili. 

Spesies yang mendominasi adalah Selaginella pallescens dari famili 

Selaginellaceae persentase jumlah spesies tiap famili yang di dominasi oleh famili 

Araceae yang berjumlah 6 jenis spesies dengan presentase 13%, Indeks nilai 

penting (INP) tertinggi didapatkan pada spesies Selaginella pallescens dengan 

nilai (INP) 35,07%. Indeks keanekaragaman (H’) didapatkan sebesar 2,9 yang 

tergolong dalam tingkat keanekaragaman sedang 

Berdasarkan latar belakang di atas dan masih belum adanya penelitian 

terkait dengan keanekaragaman tanaman herba di stasiun penelitian soraya maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “KEANEKARAGAMAN 

TUMBUHAN HERBA DI KAWASAN RESTORASI STASIUN RISET 

SORAYA KAWASAN EKOSISTEM LEUSER” 

  

1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Jenis tumbuhan herba apa saja yang terdapat di Kawasan Restorasi 

Stasiun Riset Soraya Kawasan Ekosistem Leuser? 

2. Bagaimana tingkat keanekaragaman tumbuhan herba di Kawasan 

Restorasi Stasiun Riset Soraya kawasan Ekosistem Leuser? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengindetifikasi jenis tumbuhan herba yang terdapat di Kawasan 

Restorasi Stasiun  Riset Soraya Kawasan Ekosistem Leuser. 

2. Menganalisis tingkat keanekaragaman tumbuhan herba di Kawasan 

Restorasi Stasiun Riset Soraya Kawasan Ekosistem Leuser.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a Menjadi referensi bagi mahasiswa khususnya mahasiswa Program 

Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry. 

b Menambah wawasan bagi pembaca serta menjadi sumber referensi 

dan informasi mengenai keanekaragaman tumbuhan herba. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan data dan informasi jenis tumbuhan herba yang terdapat 

di  Kawasan Restorasi Stasiun Riset Soraya Kawasan Ekosistem 

Leuser.  

b. Memberikan informasi bagi masyarakat tentang keanekaragaman 

tumbuhan herba di Kawasan Restorasi Stasiun Riset Soraya 

Kawasan Ekosistem Leuser.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Keanekaragaman  

Keanekaragaman adalah suatu istilah yang menyebutkan tentang jumlah 

jenis/ jumlah individu (Saputra dkk, 2016). Keanekaragaman tumbuhan umumnya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor pendorong diantaranya seperti genetic, mutasi, 

adaptasi dan kompetisi. Kaenekaragaman tumbuhan bersumber dari variasi 

keanekaragaman yaitu variasi perkembangan dan variasi yang disebabkan oleh 

lingkungan (Irfan, 2018). Keanekaragaman jenis tanaman herba yang terdapat di 

alam dipengaruhi oleh factor biotik dan abiotik.  Faktor biotik antara lain hewan 

dan mikroorganisme, faktor abiotik meliputi tanah, air, udara, cahaya, suhu, pH 

tanah, serta unsur hara. Kedua faktor tersebut begitu besar pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan suatu tumbuhan herba sehingga terjalin interaksi 

sesamanya (Marhamah ddk, 2016).  

Faktor abiotik berperan penting dalam keberlangsungan kehidupan 

tumbuhan, kelembapan dan suhu udara merupakan komponen iklim mikro yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan mewujudkan keadaan lingkungan yang optimal 

bagi tumbuhan. Pertumbuhan meningkat jika suhu meningkat dan kelembapan 

menurun (Fitriany dkk, 2013). Indeks Keanekaragaman Tumbuhan dapat 

ditentukan dengan menggunakan teori Shannon-Weaner (Ĥ). Teori ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat keanekaragaman spesies tumbuhan pada semua fase 

pertumbuhan yang terdapat dalam suatu komunitas (Saputra dkk, 2016). 

 

 Adapun indeks tersebut adalah sebagai berikut:  

 

i = n 

(H’)  = ∑ pi ln pi 

i = 1  
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Keterangan :  

Ĥ =Indeks keanekaragaman   

Pi =ni/N, perbandingan antara jumlah individu spesies ke-i dengan jumlah 

total individu.  

ni =Jumlah individu spesies Ke-i  

N =Jumlah total individu  

 

Dengan kriteria: 

Ĥ < 1  = Keanekaragaman rendah  

1 < Ĥ < 3  = Keanekaragaman sedang  

Ĥ > 3  = Keanekaragaman tinggi. 

2.2 Tumbuhan Herba 

2.2.1 Deskripsi Tumbuhan Herba  

 Tumbuhan herba merupakan tumbuhan biji tertutup (Agiospermae) yang 

tergolong bersifat kosmopolit. Ciri tumbuhan herba secara umum dapat 

digolongkan sebagai berikut : a). mempunyai batang yang lunak, berair, dan tidak 

berkayu, b). batang tumbuhan herba berbentuk bulat dan umumnya segitiga, c). 

daun berjenjal pada pangkal batang, d). pelepah daun ada atau tidak ada, e). sistem 

perakarannya serabut dan rimpang, f). berkembangbiak dengan biji atau tunas, g). 

bunga keluar dari ketiak daun, h). umumnya tumbuhan herba berumur pendek 

(Samsari dkk, 2017).  

Tumbuhan herba bersifat kosmopolit di alam karena karena sangat mudah 

menyebar dan tumbuh hampir di semua tempat atau habitat, sehingga mempunyai 

jumlah yang sangat besar di alam (Emda, 2011). Tumbuhan herba mempunyai 

akar dan batang yang berada di dalam tanah yang akan tetap hidup pada musim 

kering dan akan menumbuhkan tajuk barunya pada musim hujan. Tumbuhan 

herba memiliki berbagai macam perawakan, ukuran, warna, bentuk, serta struktur 

permukaan daun (Hustanul, 2011).  Selain itu tumbuhan herba berbunga setiap 

saat tanpa dipengaruhi oleh musim dan iklim (Rusmayanti dkk, 2014). Herba 

dibagi menjadi tiga kelompok yaitu kelompok ferns (tumbuhan paku-pakuan), 
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graminoids (rumput-rumputan), dan forbs (herba selain rumput-rumputan dan 

paku-pakuan) (Puspitasari, 2016).  

 

2.2.2 Klasifikasi Tumbuhan Herba  

Menurut Garnasih (2018), klasifikasi tumbuhan merupakan 

pengelompokkan tumbuhan berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki. Nasution ddk 

(2019) menambahkan, tujuan kegiatan klasifikasi tidak lain adalah untuk 

membentuk kelas dari suatu object yang belum diketahui sebelumnya. Menurut 

Sembodo, (2010) identifikasi dan klasifikasi dapat diawali dengan melakukan 

pengamatan pada karakter atau ciri morfologis pada akar, umbi, rimpang, batang, 

daun, dan bagian tanaman yang lainnya. Identifikasi tumbuhan herba adalah suatu 

metode pengenalan tumbuhan herba dengan cara menentukan nama botani dan 

takson tumbuhan herba yang akan dikenali. Dalam melakukan identifikasi 

tumbuhan herba diperlukan pengetahuan dasar ilmu botani, alat bantu seperti 

buku pedoman identifikasi, herbarium dan sebagainya, serta latihan keterampilan. 

Rudyshyn dan Samilyk (2015) menambahkan kelompok-kelompok yang 

terbentuk dari hasil pengklasifikasian makhluk hidup disebut dengan takson.  

 

2.2.3 Habitat Tumbuhan Herba  

Herba tersebar luas dari daerah tropis dan subtropis hingga ke daerah 

beriklim sedang. Pertumbuhan pada herba sangat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangannya. Herba 

merupakan kelompok tumbuhan bawah, yang bersifat annual, perennial dan 

biennial (Destaranti dkk, 2017).  Herba annual menghasilkan biji-biji dan mati 

seluruhnya setelah tumbuh selama satu musim. Perennial adalah herba yang 

hidup lebih dari dua tahun dan mungkin dalam kenyataannya hampir tidak 

terbatas. Beberapa jenis herba ini mungkin secara alami berkembang biak dengan 

biji, tetapi sangat reproduktif dengan potogan batang, umbi, rhizome, stolon dan 

daun. Herba biennial adalah herba yang hidupnya terletak diantara kedua jenis ini. 

Pada tahun pertama terbentuk tajuk dan pada tahun kedua diikuti dengan alat 
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perkembangbiakan, tumbuhan ini mati setelah biji terbentuk (Soemarwoto dkk, 

1992). 

Berikut adalah contoh tumbuhan herba :  

1.Family Cyperaceae 

 
Gambar 2.1.   Teki ladang (Cyperus rotundus L). 

Sumber : Skripsi (Deswara, 2021) 

 

Klasifikasi tumbuhan teki ladang (Cyperus rotundus L). adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 
Division : Magnoliophyta 

Class  : Liliopsida  

Ordo  : Cyperales  

Family  : Cyperaceae 

Genus  : Cyperus  

Spesies : Cyperus rotundus L. 

 

Tumbuhan Rumput Teki (Cyperus rotundus L.) masuk ke dalam golongan 

tumbuhan herba yang mampu tumbuh sepanjang tahun (Sivapalan dan Jayadivan, 

2017). Tumbuhan ini berumpun, memiliki batang yang tegak, berumbi, berbatang 

banyak, membentuk rangkaian, tiap umbi mempunyai beberapa mata tunas, dan 

termasuk ke dalam gulma tahunan. Daunnya berbentuk garis dan mengelompok 

dekat pangkal batang. Pembungaan bulir tunggal dan majemuk, mengelompok, 

berwarna coklat. Dan berkembang biak dengan umbi (Uluputty, 2014).  
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2.Family Asteraceae 

 
Gambar 2.2 : Wadelia (Wadelia trilobata L). 

Sumber : Jurnal JIPI (Maimunah dkk, 2020) 

 

Klasifikasi tumbuhan wadelia (Wadelia trilobata L.) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Division : Spermatophyta 

Class  : Dicotyledoneae 

Ordo  : Asterales 

Family  : Asteraceae 

Genus  : Wedelia 

Spesies : Wadelia trilobata L.  

 

Wedelia trilobata L. merupakan tumbuhan terna musiman (herba) dengan 

panjang batang mencapai satu meter. Wedelia trilobata L. memiliki daya adaptasi 

yang luas namun tumbuh dan berkembang dengan baik di bawah sinar matahari 

yang cukup serta dengan kondisi tanah yang cukup lembab (Syah dkk, 2014). 

Wedelia trilobata L. banyak ditemukan di pinggir-pinggir jalan. Tanaman dari 

familia Astreaceae biasa digunakan sebagai tanaman pembatas pagar dan tanaman 

hias karena warna bunganya yang kuning indah, mudah didapatkan dan 

diperbanyak, mudah tumbuh pada berbagai jenis tanah dan tahan kekeringan.  

Tumbuhan ini memiliki batang berbentuk bulat, mempunyai panjang 1-3 

cm. Posisi batangnya merayap di atas permukaan tanah. Daun berwarna hijau, 

berdaun tidak lengkap sebab hanya memiliki tangkai dan helaian daun saja. 

Memiliki akar tunggang, akar dapat tumbuh pada ruas-ruas batang. Bunga 

berwarna kuning mirip bunga matahari dengan ukuran yang lebih kecil (Saleha 

dkk, 2013).  
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3.Family Poaceae 

 
Gambar 2.3 Rumput Gajah (Axonopus compressus) 

Sumber: Jurnal Littri (Firison dkk, 2019) 

 

Klasifikasi tumbuhan rumput gajah  (Axonopus compresus) adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom :  Plantae  

Divisio  :  Spermatophyta  

Class  :  Dicotyledonaea  

Ordo  :  Poales  

Familia  :  Poaceae  
Genus    :  Axonopus  

Species  :  Axonopus compressus (Swartz) Beauv. 

Menurut Muhammad (2014), Familia Poaceae memiliki sifat tumbuh 

berkelompok (kosmopolit) dan banyak terdapat di wilayah yang beriklim tropis. 

Cura hujan yang tinggi dapat membantu pertumbuhan tumbuhan ini. Famili ini 

tergolong dalam tumbuhan herba, salah satu contohnya adalah Axonopus 

compressus (Swartz) Beauv. Poaceae merupakan keluarga tumbuhan yang 

memiliki ciri berbunga dan memiliki tingkat penyebaran yang luas karena 

memiliki system perakaran yang menghisap nutrisi dalam penyerapan air. 

Menurut Suryaningsih dkk (2011), golongan rumput dari familia Poaceae 

mempunyai sistem perakaran yang panjang, banyak mempunyai biji yang 

menyebabkan cepat penyebarannya mempercepat pertumbuhan family Poaceae. 
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4. Family Araceae 

 
Gambar 2.4 : Talas (Colocasia esculenta) 

Sumber : JPIM (Habibah dan Astika, 2020) 

 

Klasifikasi tumbuhan talas (Colocasia esculenta) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Arecales 

Family  : Araceae 

Genus  : Colocasia 

Spesies : Colocasia esculenta 

 

Talas (Colocasia esculenta) merupakan tanaman herba yang memiliki 

modifikasi batang berupa umbi dengan tinggi batang dapat mencapai 1 m. 

memiliki bentuk daun berupa perisai, berwarna hijau, ujung daun meruncing, atau 

runcing dengan pangkal daun berlekuk. Panjang daun berkisar antara 10-43 cm 

dan lebar daun 7-29 cm. permukaan atas daun berselaput lilin dengan tangkai 

daun berwarna ungu (Maretni dkk, 2017). Menurut Yuliatmoko dan Satyatama 

(2012) Kandungan zat gizi pada umbi talas cukup tinggi, diantaranya ada pati 

(18,02%), gula (1,42%), mineral berupa kalsium (0,028%), dan fosfor (0,061%). 

Andarini dan Andari (2018) menambahkan, tanaman talas merupakan salah satu 

tanaman umbi-umbian minor yang dapat digunakan sebagai tanaman pangan dan 

termasuk jenis tanaman monokotil yang seringkali dibudidayakan di daerah tropis 

dengan curah hujan cukup. 
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5.Family Euphorbiaceae 

     
Gambar 2.5 : Meniran (Phyllanthus ninuri) 

Sumber : Skripsi (Deswara, 2021) 

 

Klasifikasi tumbuhan meniran (Phyllanthus ninuri) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Euphorbiales 

Family  : Euphorbiaceae 
Genus  : Phyllanthus 

Spesies : Phyllanthus ninuri 

 

Tanaman herba meniran (Phyllanthus ninuri) secara morfologi 

mempunyai ciri : berupa semak yang tumbuh tegak, tingginya mencapai 50-100 

cm. Batangnya berbentuk bulat, licin, tidak berambut dengan diameter lebih dari 3 

mm berwarna hijau pucat. Daunnya tunggal, berseling, berbentuk bulat telur, atau 

bulat memanjang, ujung daunnya berbentuk bundar atau runcing. Buahnya 

berbentuk bulat dan teksturnya licin, berwarna hijau keunguan. Bijinya kecil dan 

keras berbentuk ginjal warna coklat. Akarnya tunggang, berwarna putih kotor 

(Latra dan Fauzi, 2006). 

6.Family Eleusine 

 
Gambar : Rumput Belulang (Eleusine indica)  

Sumber : Skripsi (Fitry, 2018) 
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Klasifikasi tumbuhan rumput belulang (Eleusineindica indica) adalah sebagai 

berikut :  

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Angiosperms 

Kelas  : Monocots 
Ordo  : Poales 

Family  : Poaceae 

Genus  : Eleusine 

Spesies : Eleusineindica indica 

 

Eleusine indica termasuk familia poaceae atau graminiae. Rumput ini 

berumpun, tegak dan menjalar. Daunnya lurus seperti garis dan berbulu halus, 

rumput ini berkembangbiak dengan biji. Tinggi nya  0.1 – 0.9 m. rumput ini 

berumur panjang, hidup di tempat yang cerah matahari, bisa hidup di tanah keras, 

bias hidup di ketinggian 1-2000 m dpl (Uluputty, 2014). Biji-biji tersusun seperti 

tandan pada tangkai bunga, biji tua akan berwarna hijau kecoklatan (Setiani dkk, 

2019).  Eleusine indica  juga termasuk salah satu gulma yang menghambat 

pertumbuhan tanaman lain  (Syahputra dkk, 2016).  

 

2.2.4 Faktor yang Mempengaruhi Tumbuhan Herba  

Faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan herba dapat dikelompokkan sebagai berikut :  cahaya, 

suhu, pH tanah  (Maisyaroh, 2010) serta kelembapan udara (Rosadi, 2015). 

a. Cahaya  

Cahaya digunakan oleh tanaman untuk berfotosintesis. Lafare dkk (2018), 

menambahkan tutupan tajuk yang lebih rapat dan kurang nya penyinaran matahari 

dapat menyebabkan keragaman herba menurun. Intensitas cahaya pada pagi hari 

mengalami peningkatan hingga puncaknya pada siang hari dan kemudian 

mengalami penurunan pada sore hari, besarnya intensitas cahaya yang diteruskan 

ke permukaan lahan akan cenderung menurun seiring bertambahnya umur suatu 

tanaman (Wijayanto dan Nurunnajah, 2012).  

Karyati dkk (2017) menambahkan bahwa panjang, lebar dan ketebalan 

daun jenis-jenis tumbuhan herba dipengaruhi oleh banyaknya paparan cahaya 

matahari yang diterima. Paparan cahaya berpengaruh pula terhadap panjang, lebar 
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dan tipe stomata pada daun-daun tumbuhan herba. Diana (2011) mengemukakan 

bahwa kualitas dan intensitas cahaya sebagai factor berpengaruh besar pada 

pertumbuhan diameter, sedangkan penambahan daun sangat dipengaruhi oleh 

kualitas cahaya.  

b. Suhu Udara  

Suhu merupakan derajat panas atau dingin yang diukur berdasarkan skala 

tertentu dengan menggunakan termometer. Satuan suhu yang biasanya digunakan 

adalah derajat celcius (oC). Suhu udara akan dipengaruhi oleh intensitas cahaya di 

lingkungan, suhu banyak mempengaruhi metabolisme tanaman seperti 

fotosintesis, respirasi serta fotorespirasi (Respitorasi dkk, 2016). 

 Menurut Wijayanto dan Nurunnajah (2012), menambahkan jika semakin 

tinggi tempat, penutupan tajuk pohon juga dapat mempengaruhi suhu udara 

sekitarnya. Handayani dan Amanah (2018) menambahkan bahwa suhu udara 

terbaik bagi perkembangan pertumbuhan tanaman herba adalah 25oC. 

c. pH Tanah 

pH tanah menentukan pertumbuhan dan produksi daun serta kualitas 

kehijauan daun (Raharjeng, 2015). Menurut Lubis dkk (2015), mengemukakan 

bahwa pH tanah sangat berpengaruh dalam pertumbuhan tanaman, seperti 

ketersediaan unsur hara, serta mempengaruhi laju pembentukan bintil akar. pH 

dapat dikatakan asam jika pH tanah nya kurang dari 5.5. Menurut Respitosari dkk 

(2016),  pH yang terlalu asam dapat menyebabkan penurunan suatu speises, pH 

optimum bagi tumbuhan berkisar antara 5,6 – 6,0.  

d. Kelembaban udara 

Kelembaban udara adalah banyaknya air di udara. Kelembaban terkait 

dengan suhu, semakin rendah suhu umumnya akan menaikkan kelembaban. 

Kelembaban udara berpengaruh terhadap transpirasi, semakin rendah kelembaban 

udara maka transpirasi semakin tinggi (Fitriany dkk, 2015). Menurut Handayani 

dan Amanah (2018), kelembaban udara optimum bagi tumbuhan berkisar antara 

50-80%.  
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e. kelembaban tanah  

kelembaban tanah akan menentukan ketersediaan air yang terkandung di 

dalam tanah, jika ketersediaan air tercukupi maka laju fotosintesis pun akan 

semakin terjaga dan pertumbuhan tajuk tumbuhan pun meningkat (Djumali dan 

Sri, 2014).  

 

2.3 Kawasan Ekosistem Leuser 

Kawasan Ekosistem Leuser merupakan bentang alam yang terletak antara 

Danau Lut Tawar di Provinsi Aceh dan Danau Toba di Provinsi Sumatra Utara. 

Kawasan Ekosistem Leuser merupakan labotorium alam yang memiliki berbagai 

jenis fauna maupun flora. Beberapa stasiun penelitian yang terdapat di Kawasan 

Ekosistem Leuser yaitu, Stasiun Penelitian Ketambe, Suaq Balimbing dan Stasiun 

Penelitian Soraya (Djufri, 2015). 

 

2.4 Kawasan Restorasi  

Restorasi diadopsi dari kata kerja bahasa inggris yaitu restore. Dalam UU 

no 41 1999 tentang kehutanan digunakan istilah reklamasi dan remediasi, yang 

kemudia dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 76 tahun 2008 tentang 

rehabilitasi dan reklamasi hutan (Wiryono dkk, 2017). Kebijakan restorasi 

ekosistem diluncurkan di tengah upaya pemerintah melakukan upaya rehabilitasi 

hutan yang tidak memberikan hasil nyata. Baik upaya pemulihan hutan melalui 

program dana reboisasi maupun melalui program Gerakan Nasional Rehabilitasi 

Hutan (GERHAN) (Qodriyatun, 2016).  

Dalam catatan Center for International Forestry Research/ CIFOR 

(Qodriyatun, 2016) pemerintah dinilai gagal dalam melaksanakan rehabilitasi 

hutan. Hal ini terlihat dari target pemerintah untuk merehabilitasi 18,7 juta hektare 

dari hutan yang terdegradasi dari tahun 1970- an hingga tahun 2004 yang tidak 

berhasil. Bahkan sisa hutan yang terdegradasi yang seharusnya 24,9 juta hektare, 

justru bertambah menjadi dua kali lipat yaitu 43,6 juta hektare. Restorasi 

ekosistem merupakan inovasi baru dalam pelestarian sumber daya alam. 
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Kebijakan restorasi ekosistem diluncurkan pemerintah pada tahun 2004 melalui 

surat keputusan Mentri Kehutanan nomor 159. 

Meskipun restorasi bertujuan untuk memulihkan ekosistem, namun 

pemulihan yang dimaksud ini bukanlah pemulihan secara sempurna karena 

mengingat bahwa kondisi ekosistem dapat berubah. Masyarakat restorasi 

memberikan 9 atribut ekosistem yang harus dicapai setelah dilakukannya 

pemulihan diantaranya : 1). Ekosistem tersebut harus memiliki komunitas dengan 

komposisi jenis dan struktur yang mewakili ekosistem yang dijadikan rujukan 

yang menyankut ukuran fisik tumbuhan seperti tinggi, diameter, tajuk dan lain 

sebagainya. 2). Ekosistem tersebut harus memiliki jenis tumbuhan asli sebanyak 

mungkin, baik itu jenis tumbuhan dan jenis hewan. 3). Ekosistem tersebut 

memiliki seluruh kelompok jenis dengan fungsinya masing-masing yang 

diperlukan untuk berkelanjutan dan stabilitas ekosistem (kemampuan ekosistem 

menahan gangguan). 4). Kondisi fisik ekositem tersebut harus sesuai untuk 

reproduksi populasi dari jenis-jenis yang dperlukan. 5). Ekosistem tersebut harus 

mampu berfungsi secara normal sesuai dengan perkembangannya. 6). Ekosistem 

tersebut harus terintegrasi dengan bentang alam sekitarnya sehingga dapat terjadi 

aliran energi dan material dengan ekosistemnya. 7). Ekosistem tersebut terbebas 

dari ancaman bentang alam yang dapat menganggu pemulihan. 8). Ekosistem 

memiliki daya lenting yang baik, lenting merupakan kemampuan ekosistem 

kembali ke kondisi semula. 9). Ekosistem memiliki kemampuan untuk 

melestarikan diri sendiri (Wiryono dkk, 2017). 

 

2.5 Kawasan Restorasi Soraya  

Stasiun Soraya yang terletak pada koordinat 2º55’25” LU dan 97º 55’25” 

BT, merupakan stasiun penelitian ketiga yang dibangun pada tahun 1994 oleh 

Unit Manajemen Leuser di dalam Kawasan Ekosistem Leuser tetapi berada di luar 

Taman Nasional Gunung Leuser. Stasiun penelitian lainnya adalah Ketambe dan 

Suaq Balimbing yang keduanya berada dalam kawasan Ekosistem Leuser 

sekaligus berada dalam Taman Nasional Gunung Leuser. Topografi stasiun 

penelitian Soraya berada di dataran rendah yaitu 75-350 mdpl sehingga 
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menjadikan kawasan ini kaya akan biodiversitas flora dan fauna. Status Stasiun 

Penelitian Soraya adalah kawasan konservasi yang termasuk kedalam Kawasan 

Ekosistem Leuser (KEL) dengan luas areal sekitar 6000 ha yang memiliki 

keanekaragaman flora dan fauna. Termasuk hutan heteregon dengan curah hujan 

yang tinggi setiap tahunnya berkisar antara 2500-3200 mm dan kelembapan rata-

rata berkisar 93-96% (Syaukani, 2015).  

 Stasiun riset soraya merupakan bekas perusahaan kayu milik PT ASDAL 

dan PT HARGAS yang beroperasi tahun 1970an, tahun 2016 FKL dan Dinas 

Kehutanan Provinsi Aceh bekerjasama untuk membangun Stasiun Riset ini 

kembali setelah berhenti pada tahun 2001 akibat perseturuan yang terjadi di Aceh. 

Secara administrative Stasiun Riset Soraya terletak di  Desa Pasir Belo, Sultan 

Daulat, Kota Subulussalam. Dibatasi oleh sungai Sampuan Ruam di sebelah 

Utara, sungai Alas disebelah Barat, sungai Soraya disebelah Timur, dan Sungai 

Pangakasen disebelah Selatan. Selain itu juga terdapat gunung Dasan disebelah 

Timur. Stasiun Penelitian Soraya dibangun untuk kegiatan penelitian serta untuk 

melindungi satwa dan memperkuat sistem pengamanan kawasan ekosistem leuser 

dari ancaman pembukaan kawasan hutan. Usaha pelestarian kawasan ini telah 

dilakukan oleh berbagai pihak termasuk masyarakat lokal, aparat pemerintah, 

aparat penegak hukum, lembaga swadaya masyarakat dan pihak lainnya yang 

peduli. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2021 di kawasan 

Ekosistem Leuser yang terletak pada koordinat 2º55’25” LU dan 97º 55’25” BT. 

Lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1 

 
Gambar 3.1 Peta Wilayah Penelitian Tumbuhan Herba di Kawasan Restorasi 

Stasiun Riset Soraya Kawasan Ekosistem Leuser 

 

 Karakteristik tiap stasiun  

• Stasiun I, merupakan lahan terdedah yang sudah dijadikan sebagai lahan 

berkebun.  

• Stasiun II, merupakan lahan yang rimbun, tanah nya basah dan lembap.  

• Stasiun III, merupakan lahan pegunungan, menanjak dan terjal.

• Stasiun IV, merupakan lahan terdedah yang baru ditanami pohon jeruk, 

sedikit bersemak dan sedikit lebih tinggi dari stasiun II 
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3.2 Pelaksaan Penelitian   

 Rincian pelaksanaan kegiatan pembuatan proposal sampai dengan siding 

skripsi. 

Tabel 3.1 Rencana jadwal pelaksanaan penelitian 

 

no Kegiatan 

Waktu penelitian 

Jun’21 Jul’21 Des’22 Jan’22 Mar’22 Jun’22 

1 
Persiapan 

                        

2 Pembuatan 

Proposal 

                        

3 Pengambilan 

data 

                        

4 Analisis data                         

5 Penulisan 

skripsi 

                        

 

3.3 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah tumbuhan herba yang terdapat pada 

Wilayah Restorasi Stasiun Riset Soraya Kawasan Ekosistem Leuser.  

 

3.4 Alat dan Bahan Penelitian 

3.4.1 Alat  

Alat-alat yang di gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: alat 

tulis, kamera, tali raffia, kantong plastik, Soil Taster, GPS, dan Termohygrometer. 

3.4.2 Bahan  

Bahan-bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kertas label, 

alkohol 70%, kertas sampel dan tumbuhan herba.  
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3.5 Metode Penelitian 

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kolaborasi metode line 

transect dan metode kuadran yang mana metode line transect adalah metode 

menentukan suatu spesies tanaman dengan jarak yang jauh dengan menarik garis 

lurus untuk menentukan titik pengulangan dan pengambilan data untuk 

menentukan keanekaragaman tumbuhan tanpa harus menyisir seluruh wilayah 

(TFT, 2015). Metode kuadran adalah metode yang di gunakan sebagai pengumpul 

jenis tumbuhan. Sistem analisa dalam metode ini yaitu kerapatan yang ditentukan 

berdasarkan jumlah individu suatu populasi jenis tumbuhan dalam suatu area 

(Maghfirah dkk, 2020). 

 

3.6 Pengukuran faktor fisik  

Pengukuran faktor fisik adalah sebagai berikut : cahaya, suhu udara, pH 

tanah, kelembapan tanah, dan kelembapan udara.   

 

3.7 Prosedur Kerja 

Prosedur kerja pengambilan data penelitian di lapangan, tahapan pertama 

yaitu dengan menentukan empat titik pengambilan data yang terdiri dari tujuh line 

transect. Titik pertama terdiri dari tiga line transect, titik kedua terdiri dari satu 

line transect, dan titik ketiga terdiri dari satu line transect, dan titik ke empat 

terdiri dari dua line transect. Kemudian Line transeck ditarik lurus sepanjang 100 

m, pengambilan data ditentukan setiap 20m/transeck, dan diambil 18 plot ukuran 

1x1m untuk pengambilan data kuadran. Selanjutnya tumbuhan herba yang 

ditemukan dilakukan pemotretan. Data yang telah diperoleh digunakan sebagai 

acuan data dan dokumentasi serta keperluan identifikasi jenis tumbuhan herba 

tersebut. Identifikasi dibantu oleh tenaga ahli dari FKL (Forum Konservasi 

Leuser). 

Prosedur kerja selanjutnya yaitu pembuatan herbarium, dilakukan 

pengambilan herbarium yang bagian tubuhnya lengkap, mempunyai batang, daun, 

buah dan bunga jika ada. Sampel kemudian disemprotkan alkohol 75% sebelum 

dimasukkan kedalam plastik agar awet, sampel kemudian dipindahkan ke atas 
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kertas koran, bagian-bagian tubuh sampel dilakban/diselotip, hal ini berguna agar 

sampel tidak bergeser sebelum kemudian ditimpa kembali dengan koran di atas 

sampel. Untuk daun, sisi depan dan belakang daun harus terlihat, jadi beberapa 

daun ada yang diputar balik untuk dapat dilihat sisi belakang/depan. Pengeringan 

herbarium bisa dilakukan dengan bantuan oven, atau dengan diletakkan dibawah 

benda-benda yang berat yang tidak merusak sampel. Ketika pengeringan selesai 

dilakukan, sampel diletakkan di atas kertas karton dan ditempeli klasifikasi 

sampel, untuk bunga dan buah yang tidak dapat ditempeli pada karton dapat 

dimasukkan saja ke dalam amplop.  

 

3.8 Analisis Data 

Data hasil pengamatan keanekaragaman tumbuhan herba di Kawasan 

Restorasi Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser dianalisis secara 

kualitatif dan kuantitatif.  

3.8.1 Data Kualitatif  

Analisis data kualitatif yaitu dengan mencatat nama ilmiah dan nama 

daerah yang disajikan dalam bentuk tabel dan gambar serta mendeskripsikan 

masing-masing spesies yang diperoleh berdasarkan karakteristik morfologinya.  

3.8.2 Data Kuantitatif 

Analisis secara kuantitatif yaitu dengan menganalisis Indeks 

Keanekaragaman Tumbuhan herba di Wilayah Restorasi Stasiun Riset Soraya 

Ekosistem Leuser dengan menggunakan rumus indeks nilai penting untuk 

menghitung nilai kerapatan per individu dan indeks keanekaragaman untuk 

melihat tingkat keanekaragaman tumbuhan herba yang di temukan. 

a. Teori Shannon-Winners   

Keanekaragaman tumbuhan dapat ditentukan dengan menggunakan teori 

Shannon-Weaner (Ĥ). Teori ini bertujuan untu mengukur tinggi atau rendahnya 

keanekaragaman (Ramadini, 2019). Adapun rumus keanekaragaman adalah 

sebagai berikut :  
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i = n 

(H’) = ∑ pi ln pi 

i = 1  
 

Dimana:  

Ĥ   = Indeks keanekaragaman   

Pi  = ni/N, perbandingan antara jumlah individu spesies ke-i dengan jumlah 

total individu.  

ni   = jumlah individu spesies Ke-i  

N   = Jumlah total individu  

 

Dengan kriteria: 

Ĥ < 1    = Keanekaragaman rendah  

1 < Ĥ < 3  = Keanekaragaman sedang  

         Ĥ > 3    = keanekaragaman tinggi 

 

b. Indek Nilai Penting 

Nilai indeks Penting berhubungan dengan nilai kekayaan jenis, tetapi juga 

dipengaruhi oleh distribusi kelimpahan spesies. Kekayaan jenis adalah jumlah 

jenis dalam suatu komunitas. Semakin banyak jumlah jenis yang ditemukan maka 

indeks kekayaannya juga semakin besar. Pada Tumbuhan tingkat bawah, semakin 

bertambahnya ukuran petak pengamatan, maka semakin besar juga indeks 

kekayaan jenisnya (Ismaini, 2015). Untuk mengetahui spesies atau jenis 

tumbuhan yang mendominasi disuatu plot penelitian dilakukan dengan 

menghitung nilai penting setiap plot penelitian yang terdapat pada Line Transect. 

Indeks Nilai Penting adalah jumlah nilai kerapatan relatif (KR), frekuensi relatif  

(FR). 

Adapun rumus Indeks Nilai Penting adalah :  

INP = KR + FR 
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Keterangan : 

INP   : Indeks nilai penting  

KR    : nilai kerapatan relatif 

FR     : nilai frekuensi relative 

 

KR = [
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑚𝑢𝑡𝑙𝑎𝑘 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢
] ×100 

 

 KM = 
𝑗u𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 

𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ 
 

Keterangan :  

KR    : Kerapatan relatif  

KM   : Kerapatan Mutlak  

 

FR = [
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑚𝑢𝑡𝑙𝑎𝑘
] ×100 

 

 FM = 
𝑗u𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡  𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑙𝑜𝑡  
 

 

Keterangan :  

FR    : Frekuensi relatif  

FM   : Frekuensi mutlak  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Jenis-Jenis Tumbuhan Herba yang Terdapat di Kawasan Restorasi Stasiun 

Riset Soraya Kawasan Ekosistem Leuser Hasil Penelitian  

 

Berikut merupakan jenis jenis tumbuhan herba dari seluruh titik stasiun 

yang didapatkan berdasarkan hasil penelitian yang terdiri dari 40 spesies dari 26 

famili yang ada.  

Tabel 4.1. Jenis dan Familia Tumbuhan Herba yang terdapat di Kawasan 

Restorasi Stasiun Riset Kawasan Ekosistem Leuser  

No Familia  Nama Daerah  Nama Ilmiah  Σ 

1 Acanthaceae  
Rerukut  Asystasia gangetica 585 

Kerpe Kemangi Andrographis paniculata 4 

2 Adiantaceae Kekaras  Ceratopteris thalictroides L. 345 

3 Aizoaceae Beberteh Trianthema portulacastrum L. 7 

4 Asteraceae 

Akar Atom  Mikania micrantha Kunth 110 

Sesubang   Acmella paniculata 120 

Dilembu  Ageratum conyzoides 29 

5 Athyriaceae Pakis Biasa  Diplazium esculentum (Retz) 128 

6 Blechnaceae Akar Pakis Stenochlaena palustris 1 

7 Campanulaceae Bunga Katarak  Hippobroma longiflora 9 

8 Capparaceae Maman Rawan  Cleome rutidospermae  53 

9 Commelinaceae Urip-Urip  Commelina difusa  16 

10 Convulvulaceae Akar Jejanggut  Lepistemon binectariferum 142 

11 Cyperaceae 
Kerpe Unte-Unte  Cyperus cephalotes  5 

Beberlung  Cyperus alternifolius L. 1 

12 Euphorbiaceae 
Kate Emas  Euphorbia heterophylla  9 

Patikan Kebo  Euporbhia hirta L.  46 

13 Fabaceae 

Kucingan  Uraria picta 2 

Akar Kacang  Centrosema pubescens Benth 94 

Putri Malu Merah  Mimosa pudica  89 

Akar Tapak Kambing  Bauhinia purpurea 3 

14 Hypoxidaceae Kekopor Molineria latifolia 19 

15 Lamiaceae Sesugi  Hyptis capitata 31 

16 Menispermaceae Akar Gadung  Pericampilus glaucus  64 

17 Nephrolepidaceae Pakis Kunyit  Nepholaris exaltata 503 

18 Orchidaceae Pegagan  Nervilia puncata 3 
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19 Passifloraceae  Gegambut  Passiflora foetida  24 

20 Phyllanthaceae Meniran  Phylantus ninuri  3 

21 Piperaceae 
Sirih Hutan  Piper betle 1 

Kerpe Petimah  Peperomia pellucida L. 11 

22 Plantaginaceae Sesemuh  Scoparia dulcis  2 

23 Poaceae 

Kekumil  Leersia hexandra 297 

Paitan  Paspalum conjugatum 206 

Teteles  Ehrharta erecta 229 

Bebuluh  Digitaria sp. 15 

Rumput sarang buaya  Oplismenus burmanii 1 

24 Rubiaceae Kerpe Gegarang Oldenlandia corymbosa L.  2 

25 Verbenaceae 
bunga taik ayam  Stachytarpheta indica 220 

Lantana Camara  Lantana camara 1 

26 Zingiberaceae Kunyit  Curcuma longa  1 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 

Berdasarkan tabel 4.1. didapatkan 40 spesies dari 26 familia tumbuhan 

herba yang ditemukan di Kawasan Restorasi Stasiun Riset Soraya Kawasan 

Ekosistem Leuser diantaranya yaitu : Acanthaceae, adiantaceae, aizoaceae, 

Asteraceae, Athyriaceae, Blechnaceae, Campanulaceae, Capparaceae, 

Commelinaceae, Convulvulaceae, Cyperaceae, Euphorbiaceae, Fabaceae, 

Hypoxidaceae, Lamiaceae, Menispermaceae, Nephrolepidaceae, Orchidaceae, 

Passifloraceae, phyllanthaceae, Piperaceae, Plantaginaceae, Poaceae, 

Rubiaceae,  , Verbenaceae, dan Zingiberaceae.  

4.1.2 Persentase Famili Tumbuhan Herba yang Terdapat di Kawasan Restorasi 

Stasiun Riset Soraya Kawasan Ekosistem Leuser 

 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, keanekaragaman tumbuhan 

herba yang terdapat di kawasan restorasi staisun riset kawasan ekosistem leuser 

terdiri dari 40 spesies tumbuhan herba dari 26 familia. Berikut diagram dari 

jumlah masing-masing familia :  

https://www.google.com/search?sa=X&rlz=1C1GCEB_enID982ID982&hl=id&sxsrf=APq-WBtzWEdkZtWVHtFn2pAyhAUMM8mVzQ:1646759576932&q=Acanthaceae&stick=H4sIAAAAAAAAAONgVuLQz9U3yDHMqXrEaMwt8PLHPWEprUlrTl5jVOHiCs7IL3fNK8ksqRQS42KDsnikuLjgmngWsXI7JifmlWQkJqcmpgIAjOvyblAAAAA&ved=2ahUKEwj-7vO8gbf2AhXcS2wGHYqeBnsQzIcDKAB6BAgcEAE
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Gambar 4.1 Persentase Familia Tumbuhan Herba yang Terdapat di Kawasan 

Restorasi Stasiun Riset Soraya Kawasan Ekosistem Leuser 

Sumber : hasil penelitian 

 

 Berdasarkan diagram di atas diperoleh bahwa familia dari Poaceae 

memiliki jumlah persentase individu terbanyak dengan jumlah persentase 22%, 

familia Acanthaceae dengan persentase 17%, familia Nephrolepidaceae dengan 

persentase 15%, familia Adiantaceae dengan persentase 10%, familia Asteraceae 

dengan persentase 8%, familia Verbenaceae dengan persentase 6%,  dan familia 

Fabaceae dengan persentase 5%. 
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4.1.3 Indeks Nilai Penting (INP) Tumbuhan Herba yang Terdapat di Kawasan 

Restorasi Stasiun Riset Soraya Kawasan Ekosistem Leuser 

 

 Indeks nilai penting tumbuhan herba yang terdapat di kawasan restorasi 

stasiun riset soraya kawasan ekosistem leuser dapat dilihat pada table dibawah  

Tabel 4.2 Indeks Nilai Penting Tumbuhan Herba yang terdapat di Kawasan 

Restorasi Stasiun Riset Soraya Kawasan Ekosistem Leuser 

No Nama Daerah  Nama Ilmiah  KR FR INP 

1 Rerukut  Asystasia gangetica 17,05 11,216 28,267 

2 Kerpe Kemangi Andrographis paniculata 0,116 0,38 0,496 

3 Kekaras  Ceratopteris thalictroides L. 10,055 4,942 14,998 

4 Beberteh Trianthema portulacastrum L. 0,204 0,19 0,394 

5 Akar Atom  Mikania micrantha Kunth 3,206 7,794 11 

6 Sesubang   Acmella paniculata 3,497 1,711 5,208 

7 Dilembu  Ageratum conyzoides 0,845 0,76 1,605 

8 Pakis Biasa  Diplazium esculentum (Retz) 3,73 4,562 8,293 

9 Akar Pakis Stenochlaena palustris 0,029 0,19 0,219 

10 Bunga Katarak  Hippobroma longiflora 0,262 1,711 1,973 

11 Maman Rawan  Cleome rutidospermae  1,544 0,76 2,305 

12 Urip-Urip  Commelina difusa  0,466 0,57 1,036 

13 Akar Jejanggut  Lepistemon binectariferum 4,138 11,596 15,735 

14 Kerpe Unte-Unte  Cyperus cephalotes  0,145 0,19 0,335 

15 Beberlung  Cyperus alternifolius L. 0,029 0,19 0,219 

16 Kate Emas  Euphorbia heterophylla  0,262 0,19 0,452 

17 Patikan Kebo  Euporbhia hirta L.  1,34 0,57 1,911 

18 Kucingan  Uraria picta 0,058 0,19 0,248 

19 Akar Kacang  Centrosema pubescens Benth 2,739 7,224 9,964 

20 Putri Malu Merah  Mimosa pudica  2,594 2,661 5,255 

21 Akar Tapak Kambing  Bauhinia purpurea 0,087 0,19 0,277 

22 Kekopor Molineria latifolia 0,553 0,38 0,934 

23 Sesugi  Hyptis capitata 0,903 1,901 2,804 

24 Akar Gadung  Pericampilus glaucus  1,865 4,182 6,047 

25 Pakis Kunyit  Nepholaris exaltata 14,66 10,076 24,736 

26 Pegagan  Nervilia puncata 0,087 0,19 0,277 

27 Gegambut  Passiflora foetida  0,699 2,281 2,98 

28 Meniran  Phylantus ninuri  0,087 0,19 0,277 

29 Sirih Hutan  Piper betle 0,029 0,19 0,219 

30 Kerpe Petimah  Peperomia pellucida L. 0,32 0,19 0,51 

31 Sesemuh  Scoparia dulcis  0,058 0,19 0,248 
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32 Kekumil  Leersia hexandra 8,656 5,893 14,549 

33 Paitan  Paspalum conjugatum 6,004 5,323 11,327 

34 Teteles  Ehrharta erecta 6,674 5,513 12,187 

35 Bebuluh  Digitaria sp. 0,437 0,19 0,627 

36 Rumput sarang buaya  Oplismenus burmanii 0,029 0,19 0,219 

37 Kerpe Gegarang Oldenlandia corymbosa L.  0,058 0,38 0,438 

38 bunga taik ayam  Stachytarpheta indica 6,412 4,562 10,974 

39 Lantana Camara  Lantana camara 0,029 0,19 0,219 

40 Kunyit  Curcuma longa  0,029 0,19 0,219 

          200 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 

Hasil penelitian nilai INP di atas memperlihatkan nilai INP tertinggi 

ditujukan pada spesies Rerukut (Asystasia gangetica) yaitu 28,267%, kemudian 

disusul oleh spesies Pakis Kunyit (Nephrolepis exaltata) yaitu 24,736%, Akar 

Jejanggut (Lepistemon binectariferum) yaitu 15,736%, Kekaras (Ceratopteris 

thalictroides L.) yaitu 14,998%, Kekumil (Leersia hexandra) yaitu 14,550% dan 

Teteles (Ehrharta erecta) yaitu 12,188%.  

4.1.4 Indeks Nilai Keanekaragaman Tumbuhan Herba yang Terdapat di 

Kawasan Restorasi Stasiun Riset Soraya Kawasan Ekosistem Leuser 

 

 Indeks nilai keanekaragaman tumbuhan herba yang terdapat di kawasan 

restorasi stasiun riset soraya kawasan ekosistem leuser dapat dilihat pada tabel 

dibawah : 

Tabel 4.3. Indeks Nilai Keanekaragaman Tumbuhan Herba yang terdapat di 

Kawasan Restorasi Stasiun Riset Soraya Kawasan Ekosistem Leuser 

No Nama Ilmiah Σ Pi Ln Pi Pi Ln Pi H' 

1 Asystasia gangetica 585 0,17 -1,769 -0,301 0,301 

2 Andrographis paniculata 4 0,001 -6,754 -0,007 0,007 

3 Ceratopteris thalictroides L. 345 0,1 -2,297 -0,23 0,23 

4 Trianthema portulacastrum L. 7 0,002 -6,194 -0,012 0,012 

5 Mikania micrantha Kunth 110 0,032 -3,44 -0,11 0,11 

6 Acmella paniculata 120 0,034 -3,353 -0,117 0,117 

7 Ageratum conyzoides 29 0,008 -4,773 -0,04 0,04 

8 Diplazium esculentum (Retz) 128 0,037 -3,288 -0,122 0,122 

9 Stenochlaena palustris 1 0 -8,14 -0,002 0,002 

10 Hippobroma longiflora 9 0,002 -5,943 -0,015 0,015 

11 Cleome rutidospermae  53 0,015 -4,17 -0,064 0,064 
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12 Commelina difusa  16 0,004 -5,368 -0,025 0,025 

13 Lepistemon binectariferum 142 0,041 -3,184 -0,131 0,131 

14 Cyperus cephalotes  5 0,001 -6,531 -0,009 0,009 

15 Cyperus alternifolius L. 1 0 -8,14 -0,002 0,002 

16 Euphorbia heterophylla  9 0,002 -5,943 -0,015 0,015 

17 Euporbhia hirta L.  46 0,013 -4,311 -0,057 0,057 

18 Uraria picta 2 0 -7,447 -0,004 0,004 

19 Centrosema pubescens Benth 94 0,027 -3,597 -0,098 0,098 

20 Mimosa pudica  89 0,025 -3,651 -0,094 0,094 

21 Bauhinia purpurea 3 0 -7,041 -0,006 0,006 

22 Molineria latifolia 19 0,005 -5,196 -0,028 0,028 

23 Hyptis capitata 31 0,009 -4,706 -0,042 0,042 

24 Pericampilus glaucus  64 0,018 -3,981 -0,074 0,074 

25 Nepholaris exaltata 503 0,146 -1,92 -0,281 0,281 

26 Nervilia puncata 3 0 -7,041 -0,006 0,006 

27 Passiflora foetida  24 0,007 -4,962 -0,034 0,034 

28 Phylantus ninuri  3 0 -7,041 -0,006 0,006 

29 Piper betle 1 0 -8,14 -0,002 0,002 

30 Peperomia pellucida L. 11 0,003 -5,742 -0,018 0,018 

31 Scoparia dulcis  2 0 -7,447 -0,004 0,004 

32 Leersia hexandra 297 0,086 -2,446 -0,211 0,211 

33 Paspalum conjugatum 206 0,06 -2,812 -0,168 0,168 

34 Ehrharta erecta 229 0,066 -2,706 -0,18 0,18 

35 Digitaria sp. 15 0,004 -5,432 -0,023 0,023 

36 Oplismenus burmanii 1 0 -8,14 -0,002 0,002 

37 Oldenlandia corymbosa L.  2 0 -7,447 -0,004 0,004 

38 Stachytarpheta indica 220 0,064 -2,746 -0,176 0,176 

39 Lantana camara 1 0 -8,14 -0,002 0,002 

40 Curcuma longa  1 0 -8,14 -0,002 0,002 

    3431       2,743 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 

 

Berdasarkan data tabel di atas diketahui bahwa jumlah total individu 

keseluruhan tumbuhan herba di kawasan restorasi stasiun riset soraya kawasan 

ekosistem leuser adalah 3.431 individu, dan memiliki nilai keanekeragaman atau 

nilai   H’ 2,743 dan dinyatakan dengan tingkat keanekaragaman sedang.  
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4.1.5 Faktor Lingkungan Tumbuhan Herba yang Terdapat di Kawasan Restorasi 

Stasiun Riset Soraya Kawasan Ekosistem Leuser 

 

           Faktor lingkungan tumbuhan herba yang terdapat di kawasan restorasi 

stasiun riset soraya kawasan ekosistem leuser dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.4 Faktor Lingkungan Tumbuhan Herba yang terdapat di Kawasan 

Restorasi Stasiun Riset Soraya Kawasan Ekosistem Leuser 

No   Lokasi 

Parameter Fisika Tumbuhan Herba  

pH 

Tanah 

(pH)  

Kelembapan 

Tanah (%) 

Suhu 

Udara      

(0C) 

Kelembapan 

Udara (%) 

Intensitas 

Cahaya 

(Lux) 

1 Transek I  5,1 60% 28◦C 95% 0,1005 

2 Transek II  4 75% 29◦C 92% 0,13 

3 Transek III  4,9 75% 29◦C 92% 0,1125 

4 Transek IV 5,1 73% 28◦C 95% 0,1 

5 Transek V 5,8 78% 30◦C 88% 0,14 

6 Transek VI 5,9 68% 28◦C 95% 0,1005 

7 Transek VII 6 77% 33◦C 74% 0,2135 

Nilai Rata- rata  5,2 72 29 90 0,12814 

Sumber : hasil penelitian 2022 

 Berdasarkan data tabel di atas diperoleh hasil rata-rata pH tanah 5,2, 

kelembapan tanah 72%, suhu udara 29◦C, kelembapan udara 90%, dan intensitas 

cahaya 0,12814 Lux 
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4.1.6 Deskripsi dan Klasifikasi Jenis Tumbuhan Herba yang Terdapat di 

Kawasan Restorasi Stasiun Riset Soraya Kawasan Ekosistem Leuser 

 

1) Rerukut (Asystasia gangetica)  

 Asystasia gangetica ialah salah satu gulma perkebunan, dapat tumbuh 

dengan baik pada kondisi ternaungi dan memiliki potensi sebagai hijauan pakan 

dengan syarat memiliki kandungan nutrient yang baik, produksi biomassa yang 

tinggi, serta kemampuan tumbuh kembali dengan cepat. Asystasia gangetica dapat 

berkembang biak dengan alami maupun budidaya dengan biji (generative) atau 

dengan steak (Vegetative) batang. Umur tanaman Asystasia gangetica 

berpengaruh pada tinggi dan berat batang segar yang dihasilkan oleh tanaman, 

disimpulkan bahwa semakin lama umurnya semakin tinggi batangnya dan 

semakin rendah berat basah batangnya  (Kumalasari dkk, 2019).  

  
(a)     (b)  

Gambar 4.2. : Rerukut (Asystasia gangetica) 

Keterangan : a.hasil penelitian b. (Silalahi dan Mustakim, 2021) 

 

Klasifikasi Rerukut (Asystasia gangetica) adalah sebagai berikut :  

Kingdom : Plantae 
Divisi : Magnoliophyta  

Kelas : Magnoliopsida  

Ordo : Scrophulariales  

Famili : Acanthaceae  

Genus : Asystasia 

Spesies : Asystasia gangetica 

 

2) Kerpe kemangi  (Andrographis paniculata) 

Kerpe kemangi (Andrographis paniculata) merupakan herba tegak 

tahunan, yang memiliki tinggi 30-110 cm yang hidup di tempat lembap dan teduh. 

Batangnya ramping berwarna hijau tua, daun berbentuk tombak, memiliki bilah 
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dan tidak berbulu panjangnya hingga 8 cm dan lebar 2,5 cm. Bunga nya kecil-

kecil, buahnya berbentuk kapsul dengan panjang 2cm, dan memiliki biji berwarna 

kucing kecoklatan (Setyawati dkk, 2015).  

  
(a)                  (b) 

Gambar 4.3 : Kerpe kemangi (Andrographis paniculata) 

Keterangan : a. hasil penelitian, b. gambar pembanding  (Setyawati dkk, 2015) 

Klasifikasi Kerpe kemangi (Andrographis paniculata) adalah sebagai berikut :  

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Angiospermae  

Kelas  : Magnliopsida  
Ordo  : Scrophulariales  

Famili  : Acanthaceae 

Genus  : Andrographis 

Spesies : Andrographis paniculata 

 

3) Kekaras (Ceratopteris thalictroides L.) 

 Kekaras (Ceratopteris thalictroides L.) sering disebut dengan nama paku 

rawa. Tumbuhan paku jenis ini memiliki bentuk batang segitiga, tegak, warna 

batangnya hijau serta percabangan monopidial. Susunan daun berseling, bentuk 

daun menyirip dengan panjang daun 1,9 cm dengan lebar 0,6 cm. daun 

mempunyai pangkal yang rata ujung meruncing serta tepi daun bercangkap. 

Bagian permukaan atas daun licin, dan bagian permukaan bawah daun kasar 

(Hidayah dkk, 2020). 

  
(a)                 (b) 

Gambar 4.4. : Kekaras (Ceratopteris thalictroides L.) 

Keterangan : a. hasil penelitian  b. gambar pembanding (Setyawati dkk, 2015) 
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Klasifikasi Kekaras (Ceratopteris thalictroides L.) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae  
Divisi  : Pteridophyta  

Kelas  : Pteriopsida 

Ordo  : Polypodiales 

Famili  : Pteradeceae 

Genus  : Ceratopteris  

Spesies : ceratopteris thalictroides L. 

 

4) Beberteh (Trianthema portulacastrum L.) 

Beberteh (Trianthema portulacastrum L.) adalah herba abadi tahunan 

yang ditemukan di tanah seperti pinggir jalan, hamparan tanah, kebun dan daera 

pemukiman masyarakat. Menurut study morfologi dan karakteristik terdapat dua 

varietas tanaman, yaitu putih dan merah. Tumbuhan ini merupakan herba 

bersujud, menyebar, sukulen atau berdaging, bercabang, batang tipis dan gundul. 

Daun sederhana, berdaging atau sedikit berdaging. Helaian daun lonjong dan 

letaknya bersebrangan. Bunga nya kecil, hemaprodit, bunga berwarna putih atau 

merah muda cerah (Poddar dkk, 2020).  

  
(a)    (b) 

Gambar 4.5 : Beberteh (Trianthema portulacastrum L.) 

Keterangan : a. hasil penelitian  b. gambar pembanding (Poddar dkk, 2020) 

Klasifikasi Beberteh (Trianthema portulacastrum L.) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Angiospermae  

Kelas  : Magnoliophyta  

Ordo  : Caryophyllales 

Familia : Aizoaceae 

Genus   : Trianthema 

Spesies   : Trianthema portulacastrum L.  
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5) Akar atom (Mikania micrantha Kunth.)  

 Akar atom (Mikania micrantha Kunth.) dianggap gulma bagi sebagian 

petani karena dapat membunuh tanaman dengan menghambat pertumbuhan, akan 

tetapi disebagian negara Mikania micrantha Kunth dijadikan sebagai obat herbal 

terutama di India (Sheam dkk, 2020). Tanaman ini bercabang, bertangkai 

ramping, daunnya berbentuk hati atau segitiga berujung lancip dan lebar, panjang 

daun mencapai 4-13 cm. Memiliki kuntum bunga berwarna putih hingga putih 

kehijauan (Setyawati dkk, 2015).  

  
(a)                    (b)  

Gambar 4.6. : Akar atom (Mikania micrantha Kunth.) 

Keterangan : a. koleksi pribadi b. gambar pembanding (Setyawati dkk, 2015) 

 

Klasifikasi Akar atom (Mikania micrantha Kunth.) adalah sebagai  

berikut :  

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Angiospermae 

Kelas  : Magnoliopsida  
Ordo  : Asterales 

Famili  : Asteraceae 

Genus  : Mikania 

Spesies : Mikania micrantha Kunth 

 

6) Sesubang (Acmella paniculata) 

Sesubang (Acmella paniculata) bertipe akar tunggang. Panjang batang 

sekitar 15-32 cm, permukaan batang berwarna coklat, bagian bawah berwarna 

hijau. Daun berawarna hijau gelap. Memiliki bunga berwarna jingga. Persebaran 

tumbuhan ini berasal dari Bangladesh, Brazil, China, Colombia, Ekuador, 

Indonesia ( krisdiyanti, 2018). Memiliki tangkai bunga yang panjang nya 

mencapai 16 cm, daunnya tumbuh berlawanan, helaiian daun berbentuk bulat 
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telur, Acmella paniculata umumnya ditemukan disepanjang habitat aliran air 

tawar seperti sunga, dan danau (Patel dkk, 2019).  

  
(a)        (b) 

Gambar 4.7. : Sesubang (Acmella paniculata) 

Keterangan : a.hasil penelitian,  b.gambar pembanding (Setyawati dkk, 2015). 

 

Klasifikasi Sesubang (Acmella panicluata) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Angiospemae 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Asterales 
Familia : Asteraceae 

Genus  : Acmella  

Spesie  : Acmella paniculata  

 

7) Dilembu (Ageratum conyzoides) 

 Dilembu (Ageratum conyzoides) merupakan herba tahunan, batang ditutupi 

dengan rambut putih halus suhu optimum utntuk tumbuh adalah kisaran 20-25◦C, 

memiliki bau yang tajam, batang tegak. Memiliki daya adaptasi yang tinggi, 

dilembu memiliki daun yang bertangkai, letaknya saling berhadapan dan 

bersilang, helaian daun bulat telur dengan pangkal membulat dan ujung runcing, 

tepi daun bergerigi. Tinggi nya 30-90 cm (Winarni, 2017). 

  
(a)                  (b) 

Gambar 4.8 : Dilembu (Ageratum conyzoides) 

Keterangan : a. hasil penelitian, b. gambar pembanding (Silalhi dan Mustaqim, 

2021) 
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Klasifikasi Dilembu (Ageratum conyzoides) adalah sebagai berikut : 
Kingdom : Plantae 

Divisi  : Angiospermae 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Asterales  

Family  : Asteraceae  

Genus  : Ageratum  

Spesies : Ageratum conyzoides 

 

8) Pakis biasa (Diplazium esculentum (Retz)) 

 Esculentum artinya dapat dimakan atau enak dimakan, hal ini dikaitkan 

dengan kenyataan bahwa paku jenis ini dikonsumsi oleh hewan dan manusia 

sebagai bahan makanan. Pakis Biasa (Diplazium esculentum Retz) merupakan 

paku teresterial dengan ketinggian mencapai 2,5 M. paku ini sering ditemukan 

hidup pada daerah terbuka, basah, berawa, dan sering kali terdapat di pinggir 

sungai. Rimpang tumbuhan ini menjalar atau tegak, paku ini memiliki daun yang 

pertumbuhan nya tidak menempel dengan rimpang (Suhono, 2015).  

  
(a)           (b) 

Gambar 4.9 : Pakis biasa (Diplazium esculentum Retz.) 

Keterangan : a.hasil penelitian ,  b. gambar pembanding (Halimatussakdiah dkk, 

2018) 

 

Klasifikasi Pakis biasa (Diplazium esculentum Retz.) adalah sebagai berikut : 
Kingdom : Plantae 

Divisi  : Pteridophyta 

Kelas  : polypodiopsida 

Ordo  : polypodiales 

Familia : woodsiaceae 

Genus   : Diplazium  

Spesies : Diplazium esculentum Retz. 
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9) Akar pakis (Stenochlaena palustris) 

Memiliki ciri-ciri daun berwarna kecoklatan, batang lunak dan berdaging,  

batang memiliki bulu-bulu halus dan panjangnya 20-50 cm dan akar beserabut. 

Daun berwarna merah kecoklatan saat muda dan berwarna hijau saat tua, 

menyurip, lansest, tepi daun bergerigi, ujung daun runcing. Tersususn atas 15 

pasang anak daun yang tumbuh pada permukaan batang (Sofiyanti dkk, 2020) 

  
(a)                      (b) 

Gambar 4.10 : Akar pakis (Stenochlaena palustris) 

Ketrangan : a. hasil penelitian  b.gambar pembanding (Ayatussa’adah dan Nor, 

2017) 

Klasifikasi Akar pakis (Stenochlaena palustris) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Pteridophyta 

Kelas  : Pteridopsida 

Ordo  : Blechnales  
Familia : Blechnaceae 

Genus  : Stenochlaena  

Spesies : Stenochlaena palustris 

 

10) Bunga katarak (Hippobroma longiflora) 

 Herba tegak atau menanjak, batang setinggi 35 cm. daun tersusun spiral, 

tak bertangkai, lonjong sempit hingga lonjong atau elips dengan panjang daun 3-

16 cm dan lebar daun 1-3,7 cm. tepi daun bergerigi, ujung daun meruncing, lancip 

atau tumpul. Bunga soliter dan keluar dari ketiak daun, berawarna putih dan  

Spesies ini menghuni parit, tempat lembap, dinding, sungai, dari daratan rendah 

hingga 1200 mdpl (Wakidah dkk, 2020).  
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(a)              (b) 

Gambar 4.11 : Bunga katarak (Hippobroma longiflora) 

Keterangan : a.hasil penelitian b. gambar pembanding  (wakidah dkk, 2020) 

Klasifikasi Bunga katarak (Hippobroma longiflora) adalah sebagai  
berikut :  

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Angiospermae 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Campanulales 

Familia : Campanulaceae 

Genus  : Hippobroma  

Spesies : Hippobroma longiflora  

 

11) Maman rawan (Cleome rutidospermae) 

 Maman rawan (Cleome rutidospermae) merupakan herba tahunan yang 

memiliki tinggi 100 cm. Berakar tunggang berwarna putih atau coklat, batang 

tegak, brbentuk segiempat, padat dan berbulu. Daun bersusun tiga, tumbuh 

berseling, berbentuk spiral lonjong. Panjang tangkai berkisar 2-3 cm, memiliki 

bunga yang berwarna pink, biru atau ungu, diameter bunga berkisar 1-1,2 cm. 

Memiliki buah kapsul terete yang panjang nya 0,4-0,6 cm (Setyawati dkk, 2015) 

 
(a)          (b) 

Gambar 4.12 : Maman rawan (Cleome rutidospermae) 

Keterangan : a. hasil penelitian  b. gambar pembanding (Setyawati dkk, 2015) 

 

Klasifikasi Maman rawan (Cleome rutidospermae) adalah sebagai  

berikut : 

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Magnoliophyta  
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Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Capparales 
Famili  : Capparaceae 

Genus  : Cleome 

Spesies : Cleome rutidospermae 

 

12) Urip-urip (Commelina difusa) 

 Urip-urip (Commelina difusa) batangnya menjalar bulat dan lunak, 

berwarna hijau muda bercorak ungu, buku-bukunya mengeluarkan akar dan tunas 

cabang, bagian ujung batang tegak atau melengkung dengan ketinggian batang 

mencapai 6-60 cm. Daun berbentuk lanset, permukaannya licin, pangkal nya 

bundar dan tidak simetris. Memiliki bunga tunggal dan berhadapan dengan daun  

(Pebrian dan Nugroho, 2017). Menurut jayanti dan bekti (2017) Urip-urip 

(Commelina difusa) termasuk salah satu tumbuhan yang sangat dimusuhi oleh 

petani karna merupakan bagian dari gulma yang menyerang tanaman padi. 

  
(a)         (b) 

Gambar 4.13 : Urip-urip (Commelina difusa) 

Keterangan : a. hasil penelitian  b. gambar pembanding (Setyawati dkk, 2015) 

Klasifikasi Urip-urip (Commelina difusa) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Angiospermae 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Commelinales 

Familia : Commelinceae 

Genus  : Commelina 

Spesies : Commelina difusa  

 

13) Akar jejanggut (Lepistemon binectariferum) 

 Akar jejanggut (Lepistemon binectariferum) merupakan tumbuhan herba 

memanjat dengan batang panjang diperkirakan mencapai 5 meter. Batangnya saat 

masih muda ditutupi oleh rambut yang kaku, dan tegak. Daun tunggal dengan 

susunan yang menyebar. Tangkai daun panjang nya 2,5-16 cm. Permukaan 
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tangkai daun tertutupi rambut yang serupa dengan batang. Helaian daun berbentuk 

bundar telur, pangkal helaian membentuk menjantung. Tepi daun rata bergerigi, 

ujung daun meruncing dan memiliki tusuk (Silalahi dan Mustaqim, 2021). 

  
(a)                (b) 

Gambar 4.14 : Akar jejanggut (Lepistemon binectariferum) 

Keterangan : a.hasil penelitian, b. gambar pembanding (Silalahi dan Mustaqim, 

2021) 

 

Klasifikasi Akar jejanggut (Lepistemon binectariferum) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plante  

Divis  : Angiospermae 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Solanales  

Familia : Convolbulaceae  

Genus  : Lepistemon 

Spesies : Lepistemon binectariferum 

 

14) Kerpe Unte-unte (Cyperus cephalotes) 

Merupakan herba tahunan, memiliki batang berbentuk segitiga, 

panjangnya mencapai 20-50 cm. Daun nya berwarna hijau keabu-abuan, panjang 

menjuntai kebawah  dan kaku. Spikelet padat, memiliki glume yang bulat 

(Khanna dan shukia, 2019).  

  
(a)             (b) 

Gambar 4.15 : Unte-unte Cyperus cephalotes) 

Keterangan : a. hasil penelitian  b. gambar pembandingan (Khanna dan sukia, 
2019) 
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Klasifikasi kerpe Unte-unte Cyperus cephalotes) adalah sebagai berikut  

Kingdom : Plantae   
Divisi   : Angiospermae  

Kelas   : Liliopsida  

Ordo  : Poales  

Familia : Cyperaceae 

Genus  : Cyperus  

spesies   : Cyperus cephalotes 

 

15) Beberlung (Cyperus alternifolius L) 

 Beberlung (Cyperus altenifolius L.) merupakan bagian dari familia 

poaceae. Beberlung ddalah spesies yang dapat tumbuh dengan cepat dengan 

stabilitas ekologi yang baik. Di air yang tercemar beberlung dapat menyerap 

polutan dan tetap sehat setelah masa pengobatan, sehingga dengan mudah dapat 

meningkatkan kualitas air (Siahouei dkk, 2020).  

  
(a)                      (b) 

Gambar 4.16 : Beberlung (Cyperus altenifolius L.) 

Keterangan : a.hasil penelitian, b.gambar pembanding (Yoedono dkk, 2019) 

 

Klasifikasi Beberlung (Cyperus altenifolius L.) adalah sebagai berikut :  

Kingdom : Plantae   
Divisi  : Angiospermae  

Kelas  : Magnoliopsida   

Ordo  : Cyperales  

Familia : Cyperaceae 

Genus   : Cyperus  

Spesies : Cyperus altenifolius 

 

16) Kate emas (Euphorbia heterophylla) 

 Kate emas (Euphorbia heterophylla) merupakan herba tahunan dengan 

tinggi 1,4 meter. Batang berongga, memiliki daun berbentuk bulat telur sampai 

berbentuk belah ketupat, memiliki lebar 0,5-5 cm, bagian permukaan atas daun 

tidak berbulu, pada bagian permukaan bawah daun memilik sedikit bulu. 
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Memiliki biji yng berwarna coklat atau abu abu berbentuk bulat telur yang 

panjangnya berkisar antara 0,2-0,3 cm (Setyawati dkk, 2015). 

  
(a)                 (b) 

Gambar 4.17: Kate emas (Euphorbia heterophylla) 

Ketrangan : a.hasil penelitian, b. gambar pembanding (Setyawati dkk, 2015) 

 

Klasifikasi Kate emas (Euphorbia heterophylla) adalah sebagai berikut  

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Angiospermae  

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Euphorbiales 

Familia : Euphorbiaceae 

Genus  : Euphorbia  
Spesies : Euphorbia heterophylla 

 

17) Patikan kebo (Euporbhia hirta L.) 

 Patikan kebo (Euporbhia hirta L.) adalah tumbuhan yang banyak 

ditemukan di daerah tropis, dan hidup merambat di atas permukaan tanah (Karim 

dkk, 2015). Patikan kebo (Euporbhia hirta L.) merupakan tumbuhan ini 

merupakan herba annual dan dapat ditemukan berbunga sepanjang tahun. Patikan 

kebo (Euporbhia hirta L.)  merupakan kelompok dari genus Euphorbiaceae, 

Keluarga Euphorbiaceae terdiri dari sekitar 322 genus dan 8900 spesies di dunia, 

patikan kebo (Euporbhia hirta L.) memiliki daun yang berlawanan, berarna hijau 

tua atau kemerahan dibagian atas dan putih dibagian bawah, berbentuk bulat telur 

atau elips tumbuhan ini bersujud atau naik dengan percabangan dari batang bawah  

(B singh dkk, 2011). Karim dkk (2015) menambahkan, patikan kebo memiliki 

nilai presentase antioksidan yang lebih tinggi dari pada vitamin C sehingga dapat  

menangkal radikal bebas dalam tubuh  
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(a)                    (b) 

Gambar 4.18 : Patikan kebo (Euporbhia hirta L.) 

Keterangan : a. hasil penelitian, b. gambar pembanding (Silalahi dan Mustaqim, 

2021) 

 

Klasifikasi atikan kebo (Euporbhia hirta L.) adalah sebagai berikut : 

Kingdom :  Plantae  

Divisi  : Angiospermae  

Kelas  : Magnoliopsida  

Ordo  : Euphorbiales  

Famili  : Euphorbiaceae 
Genus  : Euphorbia 

Spesies : Euphorbia hirta L. 

 

18) Kucingan (Uraria picta) 

Kucingan (Uraria picta) adalah satu bahan dari sepuluh formula herba 

yang disebut dasmolla. Uraria picta dilaporkan sebagai spesies yang rentan di 

Madhya Pradesh dan terancam punah di odisha, tingginya mencapai 1,8 M. 

Batang dengan rambut pendek dan kasar, daun beriripinasi dengan 5-9 helai daun 

berbentuk lanset sempit dengan ukuran panjang 7- 25 cm. Uraria picta tersebar 

luas di afrika tropis, asia selatan dan asia tenggara serta Australia. (saxena dkk, 

2016).  

  
(a)          (b) 

Gambar 4.19. : Kucingan (Uraria picta) 

Keterangan : a. hasil penelitian  b. gambar pembanding (Gbif) 
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Klasifikasi Kucingan (Uraria picta) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae  
Divisi  : Angiospermae  

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Fabales  

Famili  : Fabaceae 

Genus  : Uraria 

Spesies : Uraria picta 

 

19) Akar kacang (centrosema pubescens Benth) 

 Centrosema pubescens Benth merupakan tumbuhan yang berasal dari 

amerika selatan, tanaman ini merupakan tanaman berumur panjang yang tumbuh 

dengan cara merambat dan memanjat dengan tinggi mencapai 40-45 cm. tanaman 

ini berdaun banyak dengan batang gak agak berbulu dan batang yang tidak 

berkayu. Bentuk daun trifoliate dengan helaian daun berwarna hijauberbentuk 

elips.  Bunga nya berawarna violet keputihanagak besar dan tersusun dalam 

tandan yang pendek  (Izah, 2019). 

  
(a)             (b) 

Gambar 4.20. : Akar kacang (Centrosema pubescens Benth) 

Keterangan : a. hasil penelitian,  b.gambar pembanding (Setyawati dkk, 2015) 

 

Klasifikasi Akar kacang (Centrosema pubescens Benth.) adalah sebagai berikut :  

Kingdom : Plantae 
Divisi  : Angiospemae 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Fabales 

Familia : Fabaceae 

Genus  : Centroma 

Spesie  : Centroma pubescent Benth 

 

20) Putri malu merah (Mimosa pudica) 

Putri malu merah (Mimosa pudica) merupakan tumbuhan liar yang banyak 

ditemukan di daerah lembap dan tropis. Batang nya bulat berwarna coklat dan 

merah, memiliki duri sejati, tinggi batang 11-24 cm, terdapat trikoma. Daun 
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berwarna hijau dengan tepi belakang berwarna merah, tipe daun majemuk 

campuran, daun mengatup setela diberi rangsangan. Bunga berbentuk bulat, 

rambut rambut berwarna merah muda mencolok, tumbuh di ketiak daun, ketika 

matahari terbenam bunga berwarna putih dan layu. Buah berbentuk seperti kacang 

kedelai dan berukuran kecil, berwarna hijau, ketika matang berwarna cokelat, 

terdapat 8-14 buah pada batang putri malu merah dan masing masing buah berisi 

tuga biji (Septiani dkk, 2021). 

 
(a)       (b) 

Gambar 4.21. : Putri malu merah (Mimosa pudica) 

Keterangan : a.hasil penelitian , b.gambar pembanding (Silalahi dan Mustaqim, 

2021). 

Klasifikasi Putri malu merah (Mimosa pudica) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Angiospemae 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Fabales 

Famili  : Fabaceae 

Genus  : Mimosa 

Spesies : Mimosa pudica 
 

21) Akar tapak kambing (Bauhinia purpurea) 

Bauhinia purpurea berukuran kecil hingga sedang dengan ketinggian 

mencapai 17 kaki, daunnya berukuran 10-20 cm, panjang, lebar bulat, daunnya 

berawarna hijau dan berbentuk seperti kupu-kupu. Bagian pangkal membulat 

ganda seperti hati, dan pada bagian ujung ganda lonjong. Tanaman ini tumbuh 

baik di daerah beriklim tropis dan subtropics (Setyawati dkk, 2015).  
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(a)                       (b) 

Gambar 4.22 : Akar tapak kambing (Bauhinia purpurea) 

Keterangan : a.hasil penelitian , b. gambar pembanding (Setyawati dkk, 2015) 

Klasifikasi Akar tapak kambing (Bauhinia purpurea) adalah sebagai berikut :  

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Angiospermae  
Kelas  : Magnoliopsida  

Ordo  : Fabalaes  

Familia : Fabaceae 

Genus  : Bauhinia 

Spesies : Bauhinia purpurea 

 

22) Kekopor (Molineria latifolia) 

Kekopor (Molineria latifolia) merupakan tumbuhan yang dapat dijadikan 

obat tradisional, merupakan herba tahunan yang memiliki ketinggian 0,6-1 m (Das 

dan C., 2019). Daun tunggal dengan susunan roset dan biasanya bertangkai 

panjang, helaiian dengan lipit-lipitan dan berbentuk jorong. Panjang daunnya 

berkisar antara 50-100 cm, dan lebar daun berkisar antar 5-10 cm. memiliki bunga 

yang berwarna kuning cerah dengan susunan yang rapat ( Silalhi dan Mustaqim, 

2021) 

  
(a)                     (b)  

Gambar 4.23 : Kekopor (Molineria latifolia) 

Keterangan :a. hasil penelitian , b. gambar pembanding (Silalahi dan Mustaqim, 

2021) 
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Klasifikasi Kekopor (Molineria latifolia) adalah sebagai berikut :  

Kingdom : Plantae  
Divisi  : Angiospermae  

Kelas   : Liliopsida  

Ordo  : Liliales  

Familia  : Liliaceae 

Genus   : Curculigo 

Spesies  : Molineria latifolia 

 

23) Sesugi (Hyptis capitata) 

 Sesugi (Hyptis capitata) merupakan spesies dari familian lamiaceae, 

familia lamiaceae umunya berupa herba dan semak yang kebanyakan menjadi 

penutup tanah (Tambaru dkk, 2019).  Sesugi (Hyptis capitata) merupakan habitus 

herba yang memiliki system perakaran tunggang. Batang tegak dan berbulu halus, 

berbentuk segiempat dan berwarna hijau. Daun tunggal, bentuk bulat telur, 

tepinya beringgit, ujung daun meruncing, dan pangkal daun agak lancip 

(Tambaru, 2017).  

  
(a)                (b) 

Gambar 4.24. : Sesugi (Hyptis capitata) 

Keterangan : a.hasil penelitian b.gambar pembanding (Setyawati dkk, 2015) 

 

Klasifikasi sesugi (Hyptis capitata) adalah sebagai berikut :  

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Angiospemae 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Lamiales 

Familia : Lamiaceae 

Genus  : Hyptis 

Spesie  : Hyptis capitata 
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24) Akar gadung (Pericampilus glaucus) 

 Pericampilus glaucus sangat menyukai matahari akan tetapi tetap 

memerlukan tempat teduh untuk perkembangannya. Tumbuhan ini merambat 

batangnya ramping dan berwarna kekuningan sewaktu muda , dan menjadi gundul 

ketika tua. Daunnya berbentuk spiral, tangkai daun memiliki panjang 2-4 cm 

(Kifayatullah dkk, 2016).  Tipe daun tunggal dengan susunan menyebar, tangkai 

daun sepanjang 3-7 cm. pangkal tangai biasanya melekuk, helaian berbentuk 

bundar telur dan agak sedikit menyetiga (Silalahi dan Mustaqim). 

  
(a)           (b) 

Gambar 4.25 : Akar gadung (Pericampilus glaucus) 

Keterangan : a. hasil penelitian b. gambar pembanding (Silalahi dan Mustaqim, 

2021). 

 

Klasifikasi Akar gadung (Pericampilus glaucus) adalah sebagai berikut :  

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Angiospemae 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Ranunculales 

Familia : Menispermaceae 

Genus  : Pericampilus 

Spesies : Pericampilus glaucus 

25) Pakis kunyit (Neprholepis exaltata) 

 Spesies ini merupakan tumbuhan perennial, memiliki nama lain paku 

gunung. Rimpang, tegak dan pendek. Memilik daun yang  berwarna hijau dan 

percabangan berbagi tunggal. Daun bercabang menjadi beberapa pinna yang 

runcing dan tumbuh berselang seling. Tangkai anak daun pendek dan 

bersendi.pakis kunyit membutuhkan lingkungan yang lembap dan terdapat aliran 

air untuk menumbuhkan tunas, jika tunas sudah tumbuh pakis ini dapat bertahan 

hidup meski dalam kondisi kekeringan. Reproduksi dengan menggunakan 

rimpang ( Suhono, 2015).  
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(a)                      (b) 

Gambar 4.26. : Pakis kunyit  (Neprholepis exaltata) 

Keterangan : a.hasil penelitian b.gambar pembanding (Gbif) 

 

Klasifikasi Pakis kunyit  (Neprholepis exaltata) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Pteridophyta 

Kelas  : Polypodiopsida 

Ordo  : Polypodiales 
Familia : Nepheolepidaceae 

Genus  : Nephrolepis  

Spesie  : Nepholaris exaltata 

 

26) Pegagan (Nervilia puncata) 

 Nervilia puncata merupakan herba teresterial gugur gundul, tumbuhan ini 

berbunga saat tidak berdaun, tinggi daun hingga 6 cm, tinggi buah hingga 9 cm 

dan tinggi buah hingga 26 cm. umbi berwarna keputihan, berbentuk sepeti 

gelendong, panjang 1-2 cm, dan berdiameter 0,7-1,2 cm (Niisalo dkk, 2020). 

Daunnya hijau mengkilat, memiliki tangkai yang panjang, dan perbungaan nya 

tunggal (Puspitaningtyas, 2017). 

 
(a)                      (b) 

Gambar 4.27 : pegagan (Nervilia puncata) 

Keterangan : a.hasil penelitian, b. gambar pembanding (Yulia dan Ariyanti, 2021) 

 

Klasifikasi pegagan (Nervilia puncata) adalah sebagai berikut :  

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Angiospermae  

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Asparagal   
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Famili  : Orchidaceae 

Genus  : Nervilia  

Spesies : Nervilia puncata 

27) Gegambut (Passiflora foetida) 

 Gegambut (Passiflora foetida) merupakan tumbuhan yang sering disebut 

dengan anggur hutan, memilik batang yang menjalar. Memiliki daun yang lebar 

dengan tiga lekukan, daun berwarna hijau kekuningan hingga hijau muda 

mengkilat seperti ada lapisan lilin, berambut halus. Bunga berwarna putih hingga 

ungu muda atau pucat, dan pada bagian tengah jauh lebih ungu. Buah bulat seperti 

kelereng  (Setyawati dkk, 2015) 

 
(a)                    (b)      

Gambar 4.28. : Gegambut (Passiflora foetida) 

Ketrangan : a. hasil penelitian , b.gambar pembanding (Silalahi dan Mustaqim, 

2021) 

 

Klasifikasi Gegambut (Passiflora foetida) adalah sebagai berikut :  

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Angiospemae  

Kelas  : Magnoliopsida  

Ordo  : Violales  

Famili  : Passifloraceae 

Genus  : Passiflora  

Spesies : Passiflora foetida 

28) Meniran (Phylantus ninuri) 

 Meniran (Phylantus ninuri) merupakan tumbuhan tahunan dengan batang 

utama tegak bercabang jarang dan tidak bercabang, tinggi nya tidak lebih dari satu 

kaki memilik cabang samping dengan dua baris daun yang sejajr menyerupai daun 

majemuk (Setyawati dkk, 2015).  
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(a)                (b) 

Gambar 4.29 : Meniran (Phylantus ninuri) 

Keterangan : a.hasil penelitian b. gambar pembanding (deswara, 2021) 

 

Klasifkasi Meniran (Phylantus ninuri) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Angiospermae  

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Euphorbiales 

Familia : Euphorbiaceae 

Genus  : Phyllanthus 

Spesies : Phyllanthus ninuri 

 

29) Sirih Hutan (Piper betle) 

 Sirih hutan (piper betle) merupakan tanaman yang tumbuh dengan cara 

merambat atau bersandar pada batang phon yang lain. Tanaman asli Indonesia ini 

memilik daun dengan panjang 5-8 cm, dengan lebar daun 2-5 cm. pada batang nya 

keluar akar tunggang, bulat dan berawan coklat kekuningan. Daun nya berwarna 

hijau, bulat lonjong dan berujung daun runcing, dengan pertulangan daun yang 

terlihat jelas (Winarni, 2017).  

  
(a)                       (b) 

Gambar 4.30. : Sirih hutan (Piper betle) 

Keterangan : a. hasil penelitian  b. gambar pembanding (Gbif) 

 

Klasifikasi sirih hutan (Piper betle) sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Angiospermae   

Kelas  : Magnoliopsida   
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Ordo  : Piperales 

Familia : Piperaceae  
Genus  : Piper  

Spesies : Piper battle 

 

30) Kerpe petimah (Peperomia pellucida L.) 

Kerpe petimah (Peperomia pellucida L.) memiliki tinggi sekitar 15-45 

cm,. batangnya bulat, ditandai dengan batang sekulen, tumbuhan ini  mengkilat, 

memiliki daun berbentuk hati, berdaging dan kecil. Memiliki biji seperti butiran 

yang menempel pada buah yang menyerupai duri, dan memiliki bau seperti 

minyak ketika dihancurkan. Berbunga sepanjang tahun bunga nya majemuk 

berbentuk bulir (Tambaru, 2017). 

  
(a)              (b) 

Gambar 4.31 : Kerpe petimah (Peperomia pellucida L.) 

Keterangan : a. hasil penelitian  b. gambar pembanding (Setyawati dkk, 2015) 

 

Klasifikasi kerpe petimah (Peperomia pellucida L.) adalah sebagai  

berikut :  

Kingdom : Plantae   

Divisi  : Angiospermae  

Kelas  : Magnoliopsida   

Ordo  : Piperales  

Familia : Piperaceae 
Genus  : Peperomia   

Spesies : Peperomia pellucida 

 

31) Sesemuh (Scoparia dulcis) 

 Scoparia dulcis merupakan tumbuhan herba tahunan dan bercabang 

dengan batang kekar, tumbuh hingga ketinggian 1 meter. Daun hamper tidak 

memiliki tangkai, tumbuh secara berlawanan dalam lingkaran 3. Panjang daun 

antara 3-4 cm, dan lebarn daun berkisar antara 1-1,5 cm, dengan tepi daun 
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bergerigi. Bunga hemaprodit, berdiameter 6-7 mm. Mahkota bunga berwarna 

pucat putih (Setyawati dkk, 2015). 

  
(a)                      (b) 

Gambar 4.32 : sesemuh (Scoparia dulcis) 

Keterangan : a. hasil penelitian, b.gambar pembanding (Setyawati dkk, 2015) 

 

Klasifikasi sesemuh (Scoparia dulcis) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae  
Divisi  : Spermatophyta  

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Solanes  

Familia : Scropulariaceae 

Genus  : Scoparia 

Spesies : Scoparia dulcis 

 

32) Kekumil (Leersia hexandra) 

 Kekumil (Leersia hexandra) merupakan gulma yang sering digunakan 

sebagai pakan ternak yang secara empiris digunakan untuk menghilangkan racun-

racun di dalam tubuh. Leersia hexandra memiliki ruas batang yang berbulu halus, 

tinggi nya dapat mencapai 1 M. Batang nya kecil dan ramping, akar berada di ruas 

batang. Lebar daun 0.4-1 cm, panjang daun 5-23 cm, sisi daun kasar dan ujung 

daun tajam seperti tombak (Komala dkk, 2020).  

  
(a)                  (b) 

Gambar 4.33. : Kekumil (Leersia hexandra) 

Keterangan : a. hasil penelitian b.gambar pembanding (Gbif) 

 

 



56 

 

 

 

Klasifikasi Kekumil (Leersia hexandra) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 
Divisi  : Angiospemae  

Kelas  : Monokotil 

Ordo  : Poales 

Familia : Poaceae 

Genus  : Leersia  

Spesies : Leersia hexandra 

33) Paitan (Paspalum conjugatum) 

Paitan (Paspalum conjugatum) biasa ditemukan di daerah lembap panas, 

dan di daerah terbuka yang agak teduh, tanaman ini dapat tumbuh pada berbagai 

tipe tanah termasuk tanah yang memiliki kadar asam, tanaman ini tahan terhadap 

kekeringan, tetap hijau sampai musim kemarau (Mertaningsih dkk, 2019).  

  
(a)                      (b) 

Gambar 4.34. : Paitan (Paspalum conjugatum) 

Keterangan : a. hasil penelitian, b.gambar pembanding (Raharja dkk, 2020) 

 

Klasifikasi (Paspalum conjugatum) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Angiospemae 

Kelas  : Monokotil  

Ordo  : Poales  

Famili  : Poaceae  

Genus  : Paspalum  

Spesies : Paspalum conjugatum 

 

34) Teteles (Ehrharta erecta) 

 Ehrharta erecta merupakan salah satu tumbuhan yang dianggap gulma 

oleh petani. Ehrharta erecta merupakan bagian dari familia poaceae, spesies ini 

berasal dari afrika selatan, ke eutiopia dan yaman.  Memiliki ketinggian 30-88 cm, 

panjang helaiian daun berkisar 6,5-19,5 cm, lebar helaiian daun berkisar 0,6-1,5 
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cm. Panjang malai (perbungaan yang bercabang banyak) 7,5-22 cm. Panjang bulir 

spikelet 0,3-0,4 cm (Stinka dan Mei, 2019).  

  
(a)               (b) 

Gambar 4.35.  : Teteles (Ehrharta erecta) 

Keterangan : a.hasil penelitian, b.gambar pembanding (Gbif) 

 

Klasifikasi Teteles (Ehrharta erecta) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Angiospemae 

Kelas  : Monokotil  

Ordo  : Poales  

Familia  : Poaceae 

Genus   : Ehrharta  

Spesies : Ehrharta erecta  
 

35) Bebuluh (Digitaria sp.) 

 Bebuluh (Digitaria sp.) merupakan kelompok dari bangsa rumput-

rumputan, memili daun yang lebar dan panjang, lebar daun berkisar 0,9-1,2 cm, 

yang membentuk tikar padat di atas permukaan tanah. Memiliki batang yang kuat 

dengan ketinggian bisa lebih dari 15 cm (Setyawati dkk, 2015), batang berwarna 

hijau dan sedikit ungu,  berbentuk pipih serta berongga. Memiliki sistem 

perakaran serabut (Stinka dan Mei, 2019). 

  
(a)                 (b) 

Gambar 4.36 : Bebuluh (Digitaria sp.) 

Keterangan : a. hasil penelitian  b. gambar pembanding (Setyawati dkk, 2015) 
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Klasifikasi Bebuluh (Digitaria sp.) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta  

Kelas  : Liliopsida  

Ordo  : Poales  

Famili  : Poaceae  

Genus  : Digitaria  

Spesies : Digitaria sp. 

36) Rumput sarang buaya (Oplismenus burmanii) 

Rumput sarang buaya (Oplismenus burmanii.) merupakan rumput 

menahun, tingginya 10-30 cm. Batang semakin ke bawah semakin berongga, 

batangnya bergaris halus. Pelepah daun berambut halus, helaiian daun bertepi 

kasar, helaian daun memiliki pangkal yang tidak sama sisi lebar daun berkisar 

antara 1-3 cm. perbungaan tanda dengan jumlah bunga 2-12 (Wulandari 

dkk,2017). Tumbuhan ini menyukai tempat yang kering dan teduh (Lestari, 2021).  

  
                                    (a)                            (b) 

Gambar 4.37 : Rumput sarang buaya (Oplismenus burmanii.) 

Keterangan : a. hasil penelitian  b. gambar pembanding (Lestari, 2021) 

 

Klasifikasi rumput sarang buaya (Oplismenus burmanii) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Traceophyta  

Kelas   : Magnoliopsida  

Ordo  : Poales  

Familia : Poaceae 

Genus  : Oplismenus 

Spesie  : Oplismenus burmanii 
 

37) Kerpe gegarang (Oldenlandia corymbosa L.) 

 Kerpe gegarang (Oldenlandia corymbosa L.) merupakan herba tahunan 

yang memili batang tegak dengan tinggi mencapai 50 cm, batang berbentuk segi 
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empat padat. Memiliki akar yang berserat, berwarna putih atau coklat. Daunnya 

berlawanan, berbentuk lancet atau elip (Setyawati dkk, 2015) 

  
(a)                        (b) 

Gambar 4.38 : Kerpe gegarang (Oldenlandia corymbosa L.) 

Keterangan : a. hasil penelitian, b. gambar pembanding (sitawati, 2010) 

 

Klasifikasi Kerpe gegarang (Oldenlandia corymbosa L.) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae   

Divisi  : Angiospermae  

Kelas  : Magnoliopsida  

Ordo  : Rubiales  

Familia : Rubiaceae  

Genus  : Oldenlandia 

Spesies  : Oldenlandia corymbosa L. 

38) Bunga taik ayam  (Stachytarpheta indica) 

 Stachytarpheta indica tumbuh liar di alam terbuka, memiliki tingggi 60-

120 cm. permukaan daun bagian atas tampak mengkilap, berbentuk elips dengan 

gerigi di bagian tepi daun. Bunga berwarna putih hingga biru keunguan, (Peiris, 

2016). 

  
(a)                (b)  

Gambar 4.39. : Bunga taik ayam (Stachytarpheta indica) 

Keterangan : a. hasil penelitian b. gambar pembanding  (Setyawati dkk, 2015) 

 

Klasifikasi Bunga taik ayam (Stachytarpheta indica) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Spermatophyta 
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Kelas  : Magnoliopsida  

Ordo  : Lamiales 
Familia : Verbenaceae 

Genus  : Stachytarpheta 

Spesies : Stachytarpheta indica 

 

39) Lantana kamara (Lantana camara) 

Lantana camara atau tembelekan merupakan tumbuhan asli daerah tropis 

dan sub tropis, tumbuhan ini memiliki banyak variasi warna diantara : warna 

putih, pink, pink edgeg red, merah dan orange. Tembelekan yang berwarna pink 

dan orange masing-masing memiliki perbedaan yang signifikan pada bagian daun, 

kelopak dan mahkota (Jurniati dan Andarias, 2020). Tembelekan memiliki potensi 

sebagai pestisida yakni sebagai herbisida alami untuk menghambat pertumbuhan 

dan perkecabahan mimosa pudica, prtheniuim hysterophorus dan pjalaris minor 

(El Kenany dan El Danier, 2013). Sriwati dkk, (2019) menambahkan kandungan 

metabolit alami pada tembelekan seperti minyak atsiri, fenol, flavonoid, saponin, 

steroid, terpenoid, dan tannin dapat berpotensi sebagai antioksidan. Tembeleka 

biasanya tumbuh liar atau biasa ditanam sebagai tanaman hias dan tanaman pagar.  

  
(a)           (b) 

Gambar 4.40 : Lantana kamara (Lantana camara) 

Keterangan : a.hasil penelitian, b. gambar pembanding (Danuji dan Anitasari, 

2018). 

 

Klasifikasi lantana kamara (Lantana camara) adalah sebagai berikut :  

Kingdom : Pantae  

Divisi  : Angiospermae 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Lamiales  

Familia : Verbenaceae  

Genus  : Lantana  

Spesies : Lantana camara 
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40) Kunyit (Curcuma longa) 

 Karakteristik dari curcuma adalah perennial, batang termodifikasi menjadi 

rimpang, curcuma adalah spesies yang banyak menggandung minyak sesensial 

pada rimpangnya. Memiliki perakaran serabut, memiliki daun tunggal, daun tidak 

lengkao hanya terdiri dari pelepah dan helaian daun, daun berbentuk joorng, tepi 

daun rata, ujung daun meruncing, permukaan daun bagian atas licin. Batang nya 

semu berupa pelepah daun yang saling menutupi dan tampak tegak lurus (Lestari, 

2020).  

 

  
(a)                         (b) 

Gambar 4.41 : Kunyit (Curcuma longa) 

Keterangan : a. hasil penelitian, b. gambar pembanding (Mutiah, 2015) 

 

Klasifikasi kunyit (Curcuma longa) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plante  

Divisi  : Angiospermae 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Zingiberales 

Familia  : Zingiberaceae 

Genus  : Curcuma 

Spesies : Curcuma longa . 

 

4.2       Pembahasan  

4.2.1.    Jenis  

 Berdasarkan data yang telah didapatkan terdapat 3431 individu yang 

terdiri dari 40 spesies dan 26 familia, spesies rerukut (Asystasia gangetica) 

dengan total indivisu 585 adalah spesies yang paling mendominasi, Asystasia 

gangetica memiliki daya saing  hidup yang kuat. Tumbuhan ini dapat dengan 

segera pulih dan kembali hidup dalam kisaran waktu yang relative lebih cepat, 

faktor lingkungan hidup sangat mempengaruhi laju pertumbuhan Asystasia 
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gangetica, spesies ini lebih banyak ditemukan pada kawasan yang memiliki 

tingkat intensitas cahaya yang tinggi dibandingkan dengan kawasan yang 

ternaung. Pendapat ini sesuai dengan pernyataan dari (Firison dkk, 2019), 

mengemukakan bahwa ketinggian suatu tanaman sangat mempengaruhi 

pertumbuhan tumbuhan bawah karna tajuk pohon dapat menhambat cahaya yang 

masuk sehingga laju fotosintesis pun terhambat dan terjadi penurunan pada jenis 

tumbuhan tingkat bawah.  

 Spesies Curcuma longa merupakan spesies yang paling tidak 

dominan dengan hanya 1 individu saja, dan ditemui didaerah yang ternanung. 

Destaranti dkk (2017), berpendapat bahwa jumlah jenis tumbuhan bawah banyak 

dijumpai pada kondisi lingkungan yang mendapat intensitas cahaya yang tinggi, 

semakin sedikit intensitas cahaya yang masuk makan semakin sedikit pulak 

jumlah jenis tumbuhan bawah. Fiqa dkk (2021), menambahkan faktor lingkungan 

baik biotik maupun abiotik, memberi pengaruh bagi pertumbuhan tanaman. 

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh pH tanah, kelembapatan tanah, suhu 

udara, kelembapan udara, dan intensitas cahaya. Kondisi tanah cenderung asam 

dengan kondisi nilai pH dibawah 6, kondisi ini kurang efektif untuk pertumbuhan 

tanaman, terutama untuk lahan pertanian. Selain itu, suhu udara dan intenistas 

cahaya yang tinggi mempengaruhi laju pertumbuhan tanaman.  

 Berdasarkan hasil yang telah didapat, juga menunjukkan bahwa 

familia dari Poaceae memiliki jumlah spesies terbanyak mencakup 5 spesies. 

Familia Poaceae merupakan familia yang sangat banyak dijumpai diberbagai 

kondisi lingkungan, familia ini dapat tumbuh dimana saja dan dalam kondisi 

lingkungan apa saja, familia ini berkembangbiak dengan cara penyerbukan bunga 

melalui bantuan angin, familia ini juga tidak rentan, dapat tumbuh dengan sangat 

cepat dan dapat pulih dengan sangat cepat pula. Pendapat ini juga sama dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Ardianingsih (2015), persebaran spesies 

dipengaruhi oleh adaptasi spesies yang mudah berkembang biak. Spesies-spesies 

gulma umumnya tumbuh secara cepat dan dapat meningkatkan persaingan dengan 

spesies lain untuk mendapatkan nutrisi dan tempat sehingga dapat mendominan di 
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tempat hidupnya. Persebaran spesies juga dipengaruhi oleh variasi morfologi, 

terutama perbungaannya 

 

4.2.2     Keanekaragaman  

 Berdasarkan hasil yang diketahui bahwa tumbuhan herba di kawasan 

restorasi stasiun riset soraya kawasan ekosistem leuser memiliki nilai 

keanekeragaman atau nilai H’ 2,743 dan dinyatakan dengan tingkat 

keanekaragaman sedang. Keanekaragaman tumbuhan dipengaruhi oleh jumlah 

total individu dan jumlah spesies. Pariyanto dkk (2020), menyatakan bahwa 

indeks keanekaragaman (H’) yang memiliki nilai 1 adalah termasuk kategori 

rendah, nilai 2 termasuk kategori sedang dan nilai 3 termasuk kategori tinggi. 

Pariyanto dkk (2020) menambahkan keanekaragaman jenis tumbuhan herbaceus 

dihutan dapat diketahui jika nilai indeks keanekaragamannya tinggi maka 

keragamannya tinggi, begitu juga sebaliknya jika nilai indeks keanekaragamannya 

kecil maka keanekaragamannya rendah.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan hasil nilai INP tertinggi 

diperoleh oleh speises rerukut (Asystasia gangetica) yaitu 28,26%,  kemudian 

disusul oleh spesies Pakis Kunyit (Nephrolepis exaltata) yaitu 24,73%, Akar 

Jejanggut (Lepistemon binectariferum) yaitu 15,73%, Kekaras (Ceratopteris 

thalictroides L.) yaitu 14,99%, Kekumil (Leersia hexandra) yaitu 14,54% dan 

Teteles (Ehrharta erecta) yaitu 12,18%. Menurut  Sholikhati dkk (2020),  INP 

menunjukkan kepentingan-kepentingan suatu jenis tumbuhan serta peranan nya 

dalam suatu komunitas, nilai INP diperoleh dari penjumlahan kerapatan relatife 

(KR) dan frekuensi relatife (FR). Ramadani dkk (2021) menambahkan nilai INP 

dipakai untuk mengetahui dominasi suatu jenis terhadap yang lainnya. Semakin 

tinggi INP suatu spesies maka semakin besar penguasaanya dalam komunitas. 

Suatu komunitas dikatakan mendominasi apabila kehadirannya dapat 

mengendalikan jenis lain di dalam komunitas tersebut (Rosanti, 2012).
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BAB V 

KESIMPULAN  

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut :   

1. Ditemukannya 3431 individu herba dari 40 spesies dan 26 familia. 

Asystasia gangetica merupakan spesies yang paling dominan mencapai 

585 individu sedangkan familia dari Poaceae merupakan familian 

dengan jumlah jenis terbanyak yakni 5 jenis spesies.  

2. Diperoleh nilai H’ 2,743 dan termasuk ke dalam keanekaragaman 

sedang. 

 

5.2 Saran  

Saran dalam penelitian ini adalah diharapakan agar penelitian ini 

dikembangakan lagi dengan cara melakukan penelitian lebih lanjut tentang 

Keanekaragaman Tumbuhan Herba di Kawasan Restorasi Stasiun Riset 

Soraya Kawasan Ekosistem Leuser.  
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Lampiran 6 

Data Perhitungan Indeks Nilai Penting 

 

INP = KR=FR 

 

KR = [
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑚𝑢𝑡𝑎𝑙𝑘 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 
] ×100 

 

 KM = 
𝑗u𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 

𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ 
 

Spesies  Jumlah Individu Spesies Km Kr 

Rerukut  585 585 17,05042262 

Akar Atom  110 110 3,206062372 

Akar Jejanggut  142 142 4,138735063 

Sesubang   120 120 3,497522588 

Sesugi  31 31 0,903526669 

bunga taik ayam  220 220 6,412124745 

Kekumil  297 297 8,656368406 

Paitan  206 206 6,004080443 

Pakis Kunyit  503 503 14,66044885 

Kucingan  2 2 0,058292043 

Akar Kacang  94 94 2,739726027 

Teteles  229 229 6,674438939 

Gegambut  24 24 0,699504518 

Putri Malu Merah  89 89 2,59399592 

Kekaras  345 345 10,05537744 

Akar Gadung  64 64 1,86534538 

Bunga Katarak  9 9 0,262314194 

Dilembu  29 29 0,845234625 

Pakis Biasa  128 128 3,730690761 

Bebuluh  15 15 0,437190324 

Maman Rawan  53 53 1,544739143 

Urip-Urip  16 16 0,466336345 

Kunyit  1 1 0,029146022 

Akar Pakis 1 1 0,029146022 

Meniran  3 3 0,087438065 

Kate Emas  9 9 0,262314194 

 Sesemuh  2 2 0,058292043 
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Rumput sarang buaya  1 1 0,029146022 

Sirih Hutan  1 1 0,029146022 

Akar Tapak Kambing  3 3 0,087438065 

Kerpe Unte-Unte  5 5 0,145730108 

Kerpe Petimah  11 11 0,320606237 

Beberlung  1 1 0,029146022 

Kekopor 19 19 0,55377441 

Patikan Kebo  46 46 1,340716992 

Kerpe Kemangi 4 4 0,116584086 

 Kerpe Gegarang 2 2 0,058292043 

Beberteh 7 7 0,204022151 

Pegagan  3 3 0,087438065 

Lantana Camara  1 1 0,029146022 

    3431 100 

 

FR = [
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑚𝑢𝑡𝑎𝑙𝑘
] ×100 

 

 FM = 
𝑗u𝑚𝑙𝑎ℎ𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡  𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑙𝑜𝑡  
 

Spesies Plot  Frekuensi Mutlak Frekuensi Relatif 

Rerukut  59 0,468253968 11,21673004 

Akar Atom  41 0,325396825 7,794676806 

Akar Jejanggut  61 0,484126984 11,59695817 

Sesubang   9 0,071428571 1,711026616 

Sesugi  10 0,079365079 1,901140684 

bunga taik ayam  24 0,19047619 4,562737643 

Kekumil  31 0,246031746 5,893536122 

Paitan  28 0,222222222 5,323193916 

Pakis Kunyit  53 0,420634921 10,07604563 

Kucingan  1 0,007936508 0,190114068 

Akar Kacang  38 0,301587302 7,224334601 

Teteles  29 0,23015873 5,513307985 

Gegambut  12 0,095238095 2,281368821 

Putri Malu Merah  14 0,111111111 2,661596958 

Kekaras  26 0,206349206 4,942965779 

Akar Gadung  22 0,174603175 4,182509506 

Bunga Katarak  9 0,071428571 1,711026616 

Dilembu  4 0,031746032 0,760456274 

Pakis Biasa  24 0,19047619 4,562737643 

Bebuluh  1 0,007936508 0,190114068 



96 

 

 

 

Maman Rawan  4 0,031746032 0,760456274 

Urip-Urip  3 0,023809524 0,570342205 

Kunyit  1 0,007936508 0,190114068 

Akar Pakis 1 0,007936508 0,190114068 

Meniran  1 0,007936508 0,190114068 

Kate Emas  1 0,007936508 0,190114068 

 Sesemuh  1 0,007936508 0,190114068 

Rumput sarang buaya  1 0,007936508 0,190114068 

Sirih Hutan  1 0,007936508 0,190114068 

Akar Tapak Kambing  1 0,007936508 0,190114068 

Kerpe Unte-Unte  1 0,007936508 0,190114068 

Kerpe Petimah  1 0,007936508 0,190114068 

Beberlung  1 0,007936508 0,190114068 

Kekopor 2 0,015873016 0,380228137 

Patikan Kebo  3 0,023809524 0,570342205 

Kerpe Kemangi 2 0,015873016 0,380228137 

 Kerpe Gegarang 2 0,015873016 0,380228137 

Beberteh 1 0,007936508 0,190114068 

Pegagan  1 0,007936508 0,190114068 

Lantana Camara  1 0,007936508 0,190114068 

 526 4,174603175 100 
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Lampiran 7 

Dokumentasi Foto Penelitian 

 

 

Gambar : Survei awal 

 

  

Gambar : Penarikan Transek 

 

  

Gambar : Pembuatan plot 
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Gambar : Identifikasi Lapangan  

 

   

Gambar : Pengukuran Parameter Fisik  

  


